STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN TERPADU

DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA PERUSAHAAN

(Studi Kasus Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu Divisl Jasa
Konstruksi Pt Bumi Daya Plaza)

lo.’!C -!Wd'.l
1~ 33

PENGARUH IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP MOTIVASI KERJA PEGAWAI DEPUT)
BIDANG PEMBERDAYAAN PEMUDA KEMENTERIAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

Abdul Rafur

34 - 56

KOMUNIKASI TERAPEUTIK PASIEN GANGGUAN MENTAL

DI RUMAH SAKIT KHUSUS DAERAH (RSKD) DUREN SAWIT JAKARTA TIMUR
Lilik Murdiyanto

57~72

MANAJEMEN KOMUNIKASI PENDAMPINGAN SOSIAL KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE)
MELALUI PENDEKATAN RELASI INTERPERSONAL ANTARA PENDAMPING DENGAN ANGGOTA
(Analisis Deskriptif Tentang Mekanisme Manajemen Komunikasi Kube Di Jakarta Dan Bandung)

Tomy Cahyo Utomo
73~ 108

REPRESENTASI PEREMPUAN METROPOLITAN
DALAM FILM 7 HATTI 7 CINTA 7 WANITA
Analisis Semiotika Roland Barthes

Sigit Surahman

Mirza Ronda

109 - 138

Jurnal  Jakarta =

T ISSN 1858-2249
limu Komunikasi

|



‘ W Romaniloasé

Jurnal limu Komunikasi terbit dua kali setahun pada bulan April dan September, memuat
artikel hasil penelitian di bidang Komunikasi.

Penanggung Jawab
Direktur Sekolah Pascasarjana USAHID
Prof. Dr. Harsono Suwardi, MA

Pemimpin Redaksi
Mirza Ronda, Drs., M.Si

Penelaah Ahli (Mitra Bestari)
Prof. Dr. Harsono Suwardi, MA (Universitas Sahid Jakarta)
Prof. Dr. Yuwana Mardjuka (STIK LSPR)
Dr. Pinkey Triputra (Universitas Indonesia)
Setiono S Ecip (Praktisi Komunikasi)
Dr. Udi Rusadi, M.Si (nsip Jakarta)
Dr. Sunarto (Fisip Undip)

Team Redaksi
Rahtika Diana, B.Comm., M.Si
Dra. Titi Widaningsih, M.Si

Design Grafis/Setting
Aan Nawawi

Tata Usaha dan Sirkulasi
Edi Junaedi, S.Sos.|

Alamat Redaksi
Gedung Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid Jakarta, Annex Building Lt.5
Sahid Jaya Hotel Jakarta, JI. Jend. Sudirman 86, Jakarta Pusat.

E-mail: akademikpascasarjanasahid @yahoo.co.id

Jurnal limu Komunikasi diterbitkan oleh Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid Jakarta. Terbit
pertama kali bulan Juli 2005 dengan nama Jurnal llmu Komunikasi.

Penyunting menerima sumbangan tulisan yang belum pernah dimuat dalam media cetak lain.
Syarat-syarat, format dan tulisannya dapat diperiksa pada petunjuk bagi penulis Jurnal limu
komunikasi di sampul belakang dalam jurnal ini. Naskah yang masuk ditelaah oleh peneliti ahli atau
Mitra Bestari untuk dinilai kelayakannya.

ung;anan satu tahun (2 nomor) Rp. 100.000,- uang langganan ditransfer ke rekening Bank
Mandiri No. 124.0.098.045.793

Dicetak oleh Anzada Printing & Advertising. Isi diluar tanggungjawab percetakan.




KATA PENGANTAR

Jumal limu Komunikasi Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid merupakan hasil telaah dari
beberapa penelitian mahasiswa dan dosen di lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas

Sahid tentang berbagal bidang kajian ilmu komunikasi termasuk media massa, kajian budaya
dan teknologi media.

Dalam perkembangan daur hidup jurnal ini, beberapa penerbitan, terkadang mengalami

kesulitan mendapatkan tulisan dengan kualitas prima yang dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah. Terutama tulisan yang bersumber dari mahasiswa yang sedang menyelesaikan
tugas akhir, :

Namun dalam perkembangannya, regulasi pemerintah, dalam hal ini Dirjen Dikti, Peraturan
Menteri no 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, satu sisi menjadikan
kehadiran jurnal penelitian menjadi satu keharusan bagi pengelola perguruan tinggi, baik
Swasta mau pun negeri, sebagai salah saty indikator kualitas perguruan tinggi yang
bersangkutan. Sisi yang lain dari kehadiran regulasi tersebut, “memaksa” mahasiswa yang
akan menyelesaikan tugas akhir untuk membuat publikasi ilmiah yang dipublikasi.

Dengan demikian, diharapkan kehadiran Jurnal llmu Komunikasi tidak sekedar dalam rangka
memenuhi standar yang telah diterapkan.tetapi lebih dari itu, yakni menjadi wadah para
dosen dan mahasiswa dilingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid untuk melakukan
penelitian, diharapkan akan membentuk pola pikir, logis, kritis dan sistematis serta mampu

menyusun konsepsi ilmiah pada tingkat pendidikan magister dan doktoralTujuan akhirnya
ialah terciptanya atmosfir akademik yang kondusif.

Akhir kata tim penyusun berharap semoga Karya ilmiah ini dapat memberikan wawasan dan

pengetahuan bagi siapa saja yang memerlukannya dimasa yang akan datang.

Jakarta, April 2015
Tim Penyusun



Jeurmal
Vmee Romunibas

SPs USAMID JAKARTA

REPRESENTASI PEREMPUAN METROPOLITAN
DALAM FILM 7 HATT1 7 CINTA 7 WANITA
Analisis Semiotika Roland Barthes

Sigit Surahman
Mirza Ronda

ABSTRAK

Latar Bohkang . Film menyajikan konstruksi realitas social masyarakal. Film 7
Hall 7 Cinta 7 Wani

e : ta ini menghadirkan representasi perempuan dalam konteks ke-
Jonesia-an melaluyi landa-tanda, konsep, pemikiran, dan bahasa tertentu. Representasi
yang dimaksud tersebut dapal

| presentasi tentang perempuan metro lan yan
merupakan hasil konstruksi realitas. = iy P e
| Hasil l;;:olitlan : Film 7 Hali 7 Cinta 7 W
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1. Latar Belakang Masalah
Polrel tentang realitas kehidupan

masyarakal sebagai makhluk sosial
selalu hadir seliap saal, seliap tempal,
bahkan setiap waklu. Kepingan realitas
itu seolah-olah sepert puzzle yang
lerlalu jelas untuk diabaikan begitu saja
sedikitpun menyita perhatian.

lanpa
Kerasnya kehidupan masyarakat dan
hiruk-pikuk  kehidupan masyarakal

seakan mudah dan bisa dirasakan tanpa
harus menguras dan menghabiskan
kemampuan panca indera secara
maksimal.
Sebagai salah satu bagian dari
sebuah realitas sosial, maka setiap
manusia tidak hanya mengambil peran
sebagai penonton saja, akan tetapi juga
turut menjadi bagian dari aktor dalam
panggung realitas sosial itu sendiri. Dari
sekian  banyak kepingan-kepingan
puzzle realitas yang bertebaran,
penelitian iimiah ini akan berfokus pada
salah satu dari kepingan-kepingan
puzzle realitas kaum perempuan.
Persoalan mengenai  kaum
perempuan bukan hanya itu saja,
banyak lagi persoalan mengenai kaum
perempuan lainnya yang menyeruak di
masyarakat dalam kondisi perbedaan
gender yang semestinya harmonis dan
menjadi sesuatu yang saling
melengkapi. Maraknya kasus lain seperti
perdagangan perempuan (trafficking in
women) dapat dilihat dari dala
International Organization for Migration
(IOM) yang menyebutkan bahwa
Indonesia menempati posisi teratas
sebagai negara asal korban
perdagangan manusia (trafficking).
Fenomena yang terjadi di
masyarakat tersebut membual
pembicaraan tentang perempuan selalu
menjadi hal yang menarik dan juga layak
untuk diangkat dan diteliti dalam
penelitian ilmiah. Kaum perempuan yang
seakan-akan selalu diidentikan dengan
makhiuk yang lemah dan tertindas.
Tidaklah heran ketika pada akhirnya
siapa saja yang bermaksud memotret
kehidupan sosial kaum perempuan tidak

pemah terlepas dari sisi yang
mencerminkan kelemahan dan
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kelertindasan. Unluk mem
menggkugah rasa empali selr‘t:c:(man
yang kritis atas kenyalaan ,
pada kaum perempuan, bemy:gg‘ lerjag,
mencan solusi lelah banyak ha,upm
dilakukan oleh anak-anak bamng,
malalui gerakan-gerakan sosial paj
melalui kekuatan akademisi, Organisas;
non pemerintah, serta para intelekiyal
dan bahkan hingga para seniman,

Pada era modern seper
sekarang ini, di mana perkembangan
teknologi komunikasi, seperti film
televisi, majalah,  internel,  dan
sebagainya berdampak besar bagi
kehidupan dan moral masyarakat
termasuk kaum perempuan. Salah saty
penyebab yang kemunculannya adalah
terbentuknya istilah wanila/perempuan
metropolitan. Perempuan di kola besar
atau biasa disebut dengan perempuan
metropolitan  terpengaruh dampak
teknologi terutama yang bersangkutan
dengan trend, baik trend pakaian, trend
perhiasan, bahkan trend pergaulan.

Perempuan metropolitan selalu
berusaha untuk memperbaharui
penampilan dan pergaulannya sesuai

dengan trend yang sedang digeman
walaupun hal tersebut menimbulkan
dampak negatif bagi moral dan
kehidupannya.
Gaya
gambaran bagi

hidup merupakan
setiap orang Yang
mengenakannya dan menggambarkan
seberapa besar nilai moral orang
tersebut dalam masyarakat di sekitamya.
Atau juga, gaya hidup adalah sualu seni
yang dibudayakan oleh setiap orang.
Gaya hidup juga sangat berkaitan eral
dengan perkembangan zaman dan
teknologi. Kehidupan masyarakat saat ini
tumbuh beriringan dengan globalisasi
ekonomi yang ditandai  dengan
menjamurnya pusat perbelanjaan
bergaya seperti shopping mall, industr
mode atau fashion, industri kecantikan,
industri kuliner, kawasan huni mewah,
apartemen, iklan barang-barang mewah
dan merek asing, makanan instan (fast
food), serta reproduksi dan transfer gaya
hidup melalui iklan di media elektronik
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maupun celak
ranah keluarga

Pengaruh budaya global ini
mengakibatkan perubahan sosial budaya
Masyarakal, yailu sebuah gejala
berubahnya strukiur sosial dan pola
budaya dalam sualu  masyarakat
Perubahan ini merupakan hal yang
umum terjadi, seiring berkembangnya
lJaman dan sesuai dengan sifal dasar

manusia yang selaly | in berubah,
Perubahan ini mencakup"g

yang sudah sampal ke

modem, atau yang biasa juga i
modermnitas. Terpaan e rom

aneka ragam
budaya mengakibatkan i

kemewahan daripada
kecerdasan dan nilai budaya lokal. Gaya

hidup metropolis ini terutama
berkembang pada kalangan muda ya

tergolong labil, dan sangal mudah
terpengaruh. Perubahan gaya hidup ini

yang
dilakukan oleh seorang Sutradara Robby

Ertanto di tengah perkembangan media
komunikasi, informasi, serta industri

perfiilman yang kian pesat adalah
dengan menyajikan representasi dari
realitas sosial ini melalui filmnya yang
berjudul 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita. Karya
film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita adalah karya
flm yang awalnya merupakan sebuah
karya film pendek yang diangkat
ceritanya dari kisah nyata kemudian
dibuat dalam bentuk panjang untuk layar
lebar.

Karya film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita
menyajikan realitas  sosial kaym
perempuan melalui tujuh kisah dari tujuh
orang wanita yang memiliki problematika
kehidupannya masing-masing  dan
bagaimana cara mereka
menghadapinya. Film ini menyajikan
beragam permasalahan kaum
perempuan saat ini, tapi tetap pada satu
benang merah di dalamnya. Film yang
berdurasi 01:36:38 detik ini dengan
menggunakan lokasi atau latar
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ulamanya di Rumah Sakit Fatmawati
dan menggambarkan kaum perempuan
dan berbagal karakler serta berbagai
lalar belakang sosial yang berbeda.
Kisah dalam film ini tertutur dengan apik
dan kisah satu dengan kisah lainnya

yang diawali dari kesamaan masalah
rahim.

Tidak bisa dipungkin bahwa
kehadiran dan keberadaan film di
lengah-tengah masyarakat mempunyai
makna yang unik diantara media
komunikasi lainnya. Film  selain
dipandang sebagai media komunikasi
yang efeklif dalam penyebariuasan ide
dan gagarc-n, film juga merupakan
media ekspiesi seni-yang memberikan
jalur  pengungkapan krealifitas, dan
media budaya yang melukiskan atau
merepresentasikan kehidupan manusia
dan  kepribadian  suatu bangsa.
Pengaruh dari kekuatan dan
kemampuan film dalam menjangkau
banyak segmen sosial masyarakat,

membuat para sineas bisa semakin
leluasa

dalam mengeksplorasi
keahliannya  untuk mempengaruhi
khalayak (Sobur,2009:127).

Gotot Prakosa dalam bukunya
Film Pinggiran (2008:5) mengatakan
bahwa film adalah media pembebasan,
mesin  yang bisa dipakai untuk
mengungkapkan berbagai rasa dari para
pembualnya. Film bisa menjadi obat
yang mujarab untuk menghilangkan
kebosanan, dengan demikian maka film
lelah menjadi media kekuatan ya
besar dalam perkembangan budaya pop
yaitu sebuah budaya yang karakteristik
pendefenisiannya adalah pembauran

seni serta pengalih perhatian secara

beragam.  Berdasarkan  beberapa
pertimbangan itulah penulis ingin
mengangkat sebuah film dalam
penelitian.

Film sebagai wujud dari sebuah
representasi realitas sosial masyarakat
yang mencoba membentuk dan
menghadirkan kembali realitas yang ada
di masyarakat berdasarkan kode, simbol,
konvensi, mitos, dan ideologi dari
kebudayaan masyarakat tertentu. Maka
flm menjadi salah satu media massa
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saral dengan simbol-simbol, tanda-
tanda, ikon-ikon, dan cenderung menjadi
sebuah sajian yang penuh tafsir. Ciri dari
gambarqambar dalam film adalah
persamaannya atau representasi dan
realitas yang ditunjukan melalui filmnya.
Gambar yang dinamis dalam film
merupakan ikonis bagi realitas yang
dinotasikannya. Semiotika film tentunya
berbeda dengan semiotika fotografi. Film
merupakan leks  yang memuat
serangkaian  cilra fotografi  yang
mengakibatkan adanya ilusi gerak dan
tindakan dalam  kehidupan nyala.
Keistimewaan film itu yang menjadi daya
tarik langsung yang sangat besar, yang
sulit ditafsirkan. Jelas bahwa topik pada
film menjadi sangat pokok dalam
semiotika media karena di dalam genre
film terdapat signifikasi yang ditanggapi
orang-orang. Semiotika pun digunakan
untuk menganalisa media dan untuk
mengetahui bahwa fim merupakan
fenomena komunikasi yang sarat akan

tanda.
Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita

menyajikan konstruksi realitas sosial
kaum perempuan dalam konteks ke-
Indonesia-an  melalui tanda-tanda,
konsep, pemikiran, dan bahasa tertentu.
Melihat kasus-kasus yang ditampilkan
dan direpresentasikan dalam film 7 Hati
7 cinta 7 Wanita di atas telah
menempatkan posisi perempuan di
tempal yang semakin  terpojok.
Terjadinya bias gender di dalamnya
yang bisa diamati melalui bahasa,
konteks, gambar, dan  adegan.
Representasi yang dimaksud tersebut
dapat berupa penggambaran kekerasan
fisik maupun psikis, subordinasi, beban
kerja, kekuasaan, ataupun hak-hak
reproduksi perempuan,
2. Kerangka Pemikiran Teoritis
2.1. Paradigma Konstruktivis
Konstruktivis, seperti dipaparkan
oleh Guba dan Lincoln, mengadopsi
ontologi  kaum  relativis (ontologi
relativisme), epistimologi {ransaksional,
dan metodologi hermeneutis atau
dialektis. Tujuan  penelitian dari
igma  ini  diarahkan untuk

menghasilkan  berbagai pemahaman
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yang bersifal rekonsiruksi, dengan lema.

tema sifal layak of
(trustworthiness) dan o;g:} Caya
(authenticity)". Stas
Paradigma kons
t
merupakan anti-lesis atau ::ﬂm

perigyvgnan dari hegemoni paradigma
positivis yang sangat mekanistik dan
simplifistik. Aliran positivis memanda
manusia diatur oleh alam ( determinismn)g
la bersifat objektif dan menepikan nilaj
saral kreativitas sebagai sesualu yang
inheren bahkan given dalam diri
manusia.  Paradigma  konstruktivis
merupakan salah salu prespeklif dalam
tradisi  sosiokultural. Paradigma inj
menyatakan bahwa identitas benda
dihasilkan dari bagaimana kita berbicara
tentang objek, bahasa yang digunakan
untuk mengungkap konsep kita, dan
cara-cara kelompok sosial
menyesuaikan diri pada pengalaman
umum mereka. Keberadaan simbol atau
bahasa menjadi penting dalam proses
pembentukan realitas. Berbagal
kelompok dengan identitas, pemaknaan,
kepentingan, pengalaman, dan
sebagainya mencoba mengungkapkan
diri dan selanjutnya akan memberi
sumbangan dalam membentuk realitas
secara simbolik. Realitas secara simbolik
merupakan hasil kesepakatan bersama
secara sosial, Realitas tidak
menunjukkan dirinya dalam bentuknya
yang kasar, tetapi harus disaring terlebih
dahulu melalui bagaimana cara Kita atau
seseorang melihat sesualu (Littlejohn
dan Foss, 2011:67)."

Kebenaran dalam paradigma
konstruktivis adalah suatu realitas yang
bersifat relatif dan berlaku sesuai
konteks yang dinilai relevan oleh pelaku
sosial. Implikasi paradigma konstruktivis
dalam ilmu pengetahuan adalah bahwa
pengetahuan tidak lepas dari subjek
yang sedang mencoba belajar untuk
mengerti. Dalam penelitian dengan

' Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln,
Handbook Qualitative Research.
xog-ylhmzl’usuka Pelajar, Hal 124.

Bisa dilihat dalam Teori Komunikasi dan
Iindividu Hingga Massa, Morissan, Kencand
Media Prenada:Jakarta2013, Hal.166.
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paradigma Konstruktivis, secara
epistimologis pemahaman lentang suatu
alau temuan suaty penelitian
adalah  merupakan produk inleraksi
antara peneliti dangan objek penelitian.
Dimana penelitian lebih menekankan
empatl dan interaksi antara peneliti dan
Obtqk penelitian untuk merekonstruksi
reaitas yang diteliti melalui metode-
metode kualitatif. Secara axiologis, nilai
stka, dan pilhan moral merupakan
bagian yang lak terpisahkan dalam suatu
penelitian konstruktivis. peneliti berperan
::;gai pa':siqnm p:tlcpant fasilitator
enjembatani keragama
subiekti;itas pelaku sosial. h
onstruklivis pada dasam
adalah teori dalam memilih strale)g?
Prosedur risel konstruktivis yang
dilakukan biasanya adalah dengan
q\eminta subjek untuk memilih berbagai
ipe pesan yang berbeda dan
mengelompokkan ke dalam berbagai
kategori strategi. Aktivitas penelitian
berangkat dari berbagai isu atauy
perhatian para partisipan dan melewati
dialektika literasi, analisis, kritik, reiterasi,
reanalysis, dan sebagainya yang pada
akhimya sampai pada konstruksi
bersama (antara pribadi peneliti dengan
responden) tentang sesuatu (temuan
atau hasil). Berbagai konstruksi yang
muncul dar aktivitas penelitian dapal
dinilai dari segi sejauh mana konstruksi
tersebut sesuai dengan data dan
informasi yang dimilikinya; sejauh mana
*kegunaan” konstruksi tersebut (memberi
lingkat penjelasan yang meyakinkan);
dan sejauh mana memiliki ‘relevansi’
dan *dapat dimodifikasi’ (Guba dan
Lincoln, 1989:179).

Sifat-sifat  konstruksi  dapat
dijelaskan sebagai berikut (Guba dan
Lincoin, 1989):

1 Konekikal. adash Jpsm Wt
menjelaskan  atau
pengalaman, dan kebanyakan

bersifat bias, mempertahankan dan
memperbarui dir.

2. Sifat atau kualitas konstruksi yang
dihasilkan  bergantung  pada
*rangkaian informasi yang tersedia
bagi si konstruktor,  dan

[ Jurnal Vol 1, No. 17, April 15

kecanggihan konstruktor dalam
mengolah informasi tersebut”

3. Konstruksi dikenal secara luas.
dan  sebagainya  merupakan
‘konstruksi yang diupayakan”
dalam arti upaya-upaya kolektif
dan sistematis demi sebuah
kesepakatan umum  tentang
sesualu, misainya, imu
pengetahuan.

4. Meskipun semua konstruksi harus
dianggap bermakna, sebagiannya
bisa saja dianggap sebagai
‘malkonstruksi® karena “tidak
lengkap, simplistik, tidak
menjelaskan, secara internal
inkonsisten, atau diperoleh melalui
sebuah 'rznotodolooi yang tidak
memadai .

2.2. Tradisi Sosiokultural

sosial  (social  constructionism).
Konstruktivis atau konstruktivisme sosial
yang biasanya dikenal dengan istilah the
social construction of reality adalah
sualu sudut pandang untuk melakukan
penyelidikan  tentang  bagaimana
pengetahuan manusia dibentuk melalui
interaksi sosial (Littlejohn dan Foss,
2011:67).

Dalam tradisi  sosiokultural
terdapat tiga bentuk karya untuk
membantu bagaimana memahami fungsi
dari, dan respon terhadao media sebagai
bagian dari konteks budaya yang lebih
besar. Pertama; leori media menguji
pengaruh sosiokultural terhadap media
terlepas  dari  konteks. Kedua:
penyusunan  agenda, menelusuri
pengaruh media pada agenda sosial.
Ketiga; penelitian media tindakan sosial
yang menelusuri komunitas media itu
sendin.

Dengan demikian tanpa
diragukan lagi produksi media merespon
perkembangan sosial dan budaya dan
selanjutnya mempengaruhi
perkembangan lersebut. Adanya jenis
media tertentu, seperti film dan televisi

“ Ibid., 162
ISSN 1858-2249
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mempengaruhl  bagaimana berpikir
lentang dan merespon pada dunia
Sementara media bekerja dalam
berbagal cara unluk segmen-segmen
masyarakal yang berbeda, audiens tidak
semuanya terpengaruh, tetapi
berinteraksl dalam cara yang khusus
dengan media (Littlejohn dan Foss,
2011:410).
2.3. Teori Komunikasi Massa
Wilayah teori media dicirkan
dengan berbagal perspeklif yang
berbeda. Pendekatan tersebut
cenderung berbeda antara aliran Kiri
(progresif atau liberal) dan kanan
(konservatif). Teori aliran kirl (leftist
theory) misainya, sangal kritis terhadap
kekuatan media yang berada di tangan
Negara atau perusahaan besar,
sementara konservalif menunjuk kepada
‘bias liberal' dari pemberitaan atau
kerusakan yang dilakukan oleh media
terhadap nilai-nilai tradisional. Dimensi
dan jenis-jenis teori media dapal
dikelompokkan dalam empat pendekatan
besar yang terdiri dari dua dimensi yakni
- media sentris (media-centric) versus
masyarakat  sentris (society-centric),
serta kulturalis (culturalist) versus
materialis  (materialist)’.  Keempat
perspektif tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut:
Perspektif sosial kulturalis. Inli dari

pandangan ini menaruh media dan
pengalaman media di bawah
kekuatan yang lebih besar dan
dalam yang mempengaruhi
masyarakat dan individu. Isu sosial
dan budaya yang dianggap lebih
mendc’)‘mlnasi daripada isu ekonomi
politik™.

Komunikasi massa adalah pesan
yang dikomunikasikan melalui media
massa pada sejumiah besar orang
(mass communicalion Is message
communicated through a mass medium

3 gica dilihat dalam Littlejohn, Stephen W,
2011, Teori Komunikasi; Theories of Humon
Communication. Jakarta: Salemba Humanika.

' Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa,

Salemba Humanika, 2012. Hal 13-14
Jurnal Vol 1, No. 17, April 15

114

to large number of people)
komunikasi yang lermasuk dalam
massa danlaranya, radio, lelevisi
kabar, majalah, internet, dan media film
Film yang menjadi media komunikas
massa adalah fim bioskop (
Komala & Karlinah, 2009:3)

Kehadiran media massa yang
secara serempak di berbagai tempat
telah menghadirkan tantangan baru bag
para iimuan berbagai disiplin imu. Para
pakar limu komunikasi berpendapat
bahwa komunikasi massa adalah sualy
kegiatan komunikasi yang
mengharuskan adanya keterlibatan dari
unsur-unsur yang ada di dalamnya dan
saling mendukung serta bekerja sama,
untuk terlaksananya kegiatan
komunikasi massa alaupun komunikasi
melalui media massa. Kemudian para
pakar ilmu komunikasi membatasi

n media massa pada
komunikasi dengan menggunakan media
massa, seperti surat kabar, majalah,
radio, televisi, internet, dan film.

Sebagai salah satu media
komunikasi massa, film bisa dimaknai
sebagai pesan yang disampaikan dalam
komunikasi filmis atau  mampu
memindahkan ruang dan waktu agar
khalayak atau penontonnya bisa mudah
memahami hakikat, fungsi dan efek yang
dihadirkan oleh film itu sendii.
Sedangkan dalam praktik sosial, film
dilihat tidak hanya sekedar ekspresi seni
dari pembuatnya, tetapi merupakan
interaksi antar elemen-elemen
pendukung, proses produksi, distribusi
maupun eksebisinya, bahkan lebih jauh
dari itu, perspektif ini mengasumsikan
interaksi antara film dengan idelogi serta
kebudayaan di mana film diproduksi dan
dikonsumsi.

2.4. Teori Representasi

Teori tasi Stuart Hall
memperiihatkan suatu proses di mana
arti (meaning) diproduksi dengan
menggunakan bahasa (language) dan
dipertukarkan oleh antar anggold
kelompok dalam sebuah kebudayaan
(culture). Representasi menghubungkan
antara konsep (concepf) dalam benak
kita dengan menggunakan bahasa yang
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emungkinkan kita untuk mengartikan
Ganda, orang, kejadian yang nyata (rea),
dan dunia imajinasi dari objek,

orang,
"a. dan kejadian yang tidak nyata
(fictional) (Hall, 2003),

Glles (1999:56-57) dalam buky

Introduction, lerdapat tiga definisi dan
kata “represent” yakni

1. To stand in for Hal ini

dapatl
dicontohkan  dalam pen’s[mm
bendera suaty n . yang jika

' act on behalf of
Contohnya  adaiah  Pemimpin
menjadi orang yang berbicara dan

bertindak atas nama rakyatnya.
3. To re-present. Dalam arti ini
misalnya lulisan sejarah atay
yang dapat |
kembali kejadian-kejadian di masa

lalu.

Dalam praktiknya,
dari representasi ini bisa menjadi saling
tumpang tindih. Teori yang dikemukakan
oleh Hall sangat membanty dalam
memahami lebih lanjut mengenai apa
makna dari representasi dan bagaimana
Caranya beroperasi dalam masyarakat
budaya. Hall dalam bukunya
Representation: Cultural Representation
and Signifyig Practices *Representation
conneclts meaning and language (o
Cullure.... Representation is an essential
part of the process by which meaning is

produced and exchanged between
members of culture’.
Melalui  representasi, suatu

makna diproduksi dan dipertukarkan
antar anggola masyarakat. Jadi dapat
dikatakan bahwa, representasi secara
singkat adalah salah salu cara untuk
memproduksi makna. Representasi
bekerja melalui sistem representasi yang
terdiri dari dua komponen penting, yakni

" Stuart Hall. “The Work of Representation”.
tation: Cultural Representation and
Signifying Practices. Ed. Stuart Hall. London.

Publication, 2003. Hal 17.
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dapat dimengerti oleh orang lain.

konsep dalam pikiran dan bahasa
Kedua komponen ini saling berkorelasi
Konsep dari sesuatu hal yang dimilik
dan ada dalam pikiran, membuat

bdak akan dapal mengkomunisikan
makna dari ‘gelas' (benda yang
digunakan orang untuk tempat minum)
Jika seseorang tidak dapat
mengungkapkannya dalam bahasa yang

konstruksionis,
berpendapat bahwa makna di

ikonstruksi
melalui bahasa. Stuart Hall dalam
artikelnya, “thigs dont’ mean: we

produksi makna.
Representasi dapat disimpulkan sebagai
suatu proses untuk memproduksi makna
dari konsep yang ada dipikiran melalui
bahasa. Proses produksi makna tersebut
dimungkinkan dengan hadimya sistem
representasi. Namun, proses
pemaknaan tersebut tergantung pada
latar  belakang pengetahuan dan
pemahaman suaty kelompok sosial
terhadap suatu tanda. Suatu kelompok
harus memiliki pengalaman yang sama
untuk dapat memaknai sesuatu dengan
cara yang nyaris sama.

Penggambaran ekspresi antara
teks media dengan realitas sebenamya
sering menggunakan Konsep
representasi. Teks media dimaknai
sebagai segala hal yang dikonstruksi
untuk diekspresikan seperti pidato, puisi,
program televisi, film, teori-teori hingga
komposisi musik (Anderson, 2006:
288)"". Representasi tidak hadir sampai

" Ibid., Hal 25
" Bisa dilihat dalam, Bardwell, David dan Kristin
Thompson. 1986. Film Art: An Introduction,
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Setelah selesal direpreseniasikan,
representasi tidak terjadi setelah sebuah
kejadian. Representasl adalah konstitutif
dan  sebuah kejadian. Representas
adalah bagian dari objek itu sendir, ia
adalah konstitutif darinya. Representasi
merupakan hubungan antara konsep-
konsep pikiran dan bahasa yang
memungkinkan pembaca menunjuk
pada dunia yang sesungguhnya dan
sualu obyek, realitas, atau pada dunia
iImajiner lentang obyek fiktif, manusia
alau pernstiwa. Jadl representasi
merupakan proses di mana para
anggota sebuah budaya menggunakan
bahasa, untuk memproduksi makna.
Bahasa dalam hal ini didefinisikan
secara lebih luas, yaitu sebagai sistem
apapun yang menggunakan landa-
tanda yang bisa berbentuk verbal
maupun nonverbal. Pengertian tentang
representasi tersebut memiliki makna
asli atau tetap (the true meanings) yang
melekat pada dirinya.

Pandangan alternatif mengenai
hubungan media massa dan integrasi
sosial juga Dberedar, berdasarkan
karakter lain dari komunikasi massa.
Komunikasi massa memiliki kapasitas
untuk menyatukan individu yang tersebar
di dalam khalayak yang lebih besar, atau
menyatukan pandangan baru ke dalam
komunitas urban dan imigran ke dalam
Negara baru dengan menyediakan
seperangkal nilai, ide, dan informasi dan
membantu membentuk identitas
(Janowitz, 1952; Clark, 1969; Stamm,
1985; Rogers, 1993). Proses ini dapat
membantu menyatukan masyarakat
modern besar yang beragam, daripada
proses lama yang melibatkan
mekanisme agama, Kkeluarga, atau
kelompok kontrol. Dengan kata lain
media massa pada prinsipnya mampu
mendukung atau melemahkan kohesi
sosial. Hal ini terlihat berlawanan dengan
yang satu menekankan pada
kecenderungan sentrifugal (centrifugal)
sementara yang lainnya merupakan

New York: Alfred A Knopf. Inc Barker, Chris.
2004. The Soge Dictionary of Cultural Studies.
London: Sage Publication.
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ecenderungan sentripetal (ceniripetal)
:valaupun ':\oy:nmnya dalam masyarakal
yang kompleks, kedua kekuatan lersebut
bekerja pada saal yang bersamaan dan

lah salu
kecenderungan sa
men’oémbangkan kecenderungan yang

g Dari kedua kekuatan efek media

tersebut, salah satu dimensi
xsn;?:k kepada arah : baik sen(nfuga!
atau sentripetal. Dimensi pertama yakni
dimensi sentrifugal, merujuk pada
rangsangan kepada perubahan sosial,
kebebasan, lndeUB':‘SW)‘°° o 080

mentasi (fragmentation). Limensi

;::r?g kedua yakni dimensi sentripetal,
merujuk pada, efek dalam bentuk
persatuan, tatanan, kohesi, dan integrasi
sosial. Baik integrasi maupun disitegrasi
sosial dapat dinilai dengan cara yang
berbeda, tergantung pada pilihan dan
sudut pandang. Kontrol sosial yang
diinginkan seseorang merupakan
batasan kebebasan bagi orang lain:
individualisme seseorang adalah isolasi
bagi orang lain. Sehingga dimensi kedua
dapat digambarkan sebagai normatif,
lerutama penilaian kedua
kecenderungannya Yyang berlawanan
dari kinerja media massa ini.
2.4.1. Teori Feminisme

Feminisme  adalah sebuah
gerakan perempuan yang menuntut
emansipasi atau kesamaan dan keadilan
hak dengan pria. Feminisme berasal dari
bahasa Latin, femina atau perempuan.
Istilah ini mulai digunakan pada tahun
1890-an, mengacu pada teori
kesetaraan laki-laki dan perempuan
serta pergerakan untuk memperoleh
hak-hak perempuan. Sekarang ini
kepustakaan internasional
mendefinisikannya sebagai pembedaan
terhadap hak hak perempuan yang
didasarkan pada kesetaraan pere
dan laki laki (Tong, 1997: 30-32)"

Feminisme didefinisikan secara
beragam, mulai dari pergerakan untuk
menyelamatkan hak-hak wanita sampai

** Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa,

|S’alcmba Humanika, Jakarta, 2012, Hal. 98.
Humm, Maggie. 2007, Hal 157-158. Feminist

Criticism. Great Britain: The Harvester Press
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somua bentuk usaha penekanan. Para
ahll suka membahas feminisme secara

daripada secara singular. Para
ahi feminisme memulainya dengan
jokus pada gender dan mencar
perbedaan antara seks -~ sebuah
kategori biologis — dan gender - sebuah
konstruksi sosial. Feminisme lebih dan
sekedar menawarkan leon-leor yang
memusatkan pada pengalaman wanita
dan untuk membicarakan hubungan
antara kalegori-kategori gender dan
sosial lainnya, termasuk ras, etnik, kelas,
dan seksualitas (Littlejohn & Foss,
2011:72).

Feminisme menurul Bhasin dan
Khan (1995. §) adalah sebuah
kesadaran tentang ketidakadilan yang
sislemalis bagi perempuan dalam
berbagai seklior kehidupan, serta

pengakuan bahwa dalam
masyarakat telah terjadi konstruksi
sosial budaya yang merugikan
perempuan;
¢. Feminisme menggugat perbedaan
yang mencampuradukan seks dan
gender  sehingga  perempuan
djadikan  sebagai  kelompok
tersendiri dalam masyarakat.
Hakikat feminisme  adalah
perlawanan, anti, dan bebas dari
penindasan, dominasi, hegemoni,
ketidakadilan, dan kekerasan. Kekhasan
feminisme adalah melawan penindasan.
Pada dasarnya tujuan dari feminisme
adalah untuk menyamakan kedudukan
Perempuan dengan laki-laki. Feminisme
kemanusiaan kaum
Perempuan, memperjuangkan
Perempuan sebagal manusia merdeka
seutuhnya (women demanding theirfull
Nghts as human beings). Secara prinsip,

{_Jurnal Vol 1, No. 17, April 15 |

ia berakar pada posisi perempuan dalam
dunia (filsafat, politik, ekonomi, budaya,
sosial) patriarki dan berorientasi pada
parubahan pola hubungan kekuasaan
(Arimbi H. dan R. Valentina, 2004:7)
Aliran feminisme merupakan gambaran
dinamika wacana feminisme. Gambaran
lentang ide dasar aliran feminisme yang
telah mempengaruhi perkembangan
feminisme sebagai pemikiran akademis
maupun gerakan sosial menurut
Kadarusman (2005 27), yaitu
Feminisme Liberal, Feminisme Radkal,
Feminisme Marxis, dan Feminisme
Sosialis.

Ferimsme hberal berarti, bahwa
akar pehindasan perempuan terletak
pada lidak adanya hak yang sama, untuk
memajukan dirinya dan peluang
pembudayaan yang sama. Aliran ini
menyalakan bahwa kebebasan dan
kesamaan berakar pada rasionalitas dan
pemisahan antara dunia prival dan
publik. Setiap manusia -demikian
menurul mereka- punya kapasitas untuk
berpikir dan bertindak secara rasional,
begitu

oleh kesalahan perempuan itu sendiri.
Perempuan harus mempersiapkan diri
agar mereka bisa bersaing di dunia
dalam kerangka “persaingan bebas" dan
punya kedudukan setara dengan lelaki.
Feminisme radikal perintisnya
adalah Charlotte Perkins Gilman, Emma
Goldman dan Margarret Sanger. Mereka
mengalakan bahwa perempuan harus
melakukan kontrol radikal terhadap
tubuh  dan  kehidupan mereka,
Feminisme radikal kontemporer
berkembang pesal pada tahun 1960-
1970 an di New York AS. Aliran ini
bertumpu pada pandangan bahwa
penindasan terhadap perempuan terjadi
akibat sistem patnarki. Tubuh
perempuan merupakan objek utama
penindasan oleh kekuasaan laki-laki.
Oleh karena ilu, feminisme radikal
mempermasalahkan antara lain tubuh
serta hak-hak reproduksi, seksualitas
(termasuk lesbianisme), seksisme, relasi
kuasa perempuan dan laki-laki, dan
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dikotomi privat-publik. *The personal is
poliical” menjadi gagasan anyar yang
mampu menjangkau permasalahan
prempuan sampai ranah prival, masalah
yang danggap paling tabu untuk
diangkat ke permukaan

Feminisme manus dapal
dikatakan sebagai kritk terhadap
feminisme liberal. Penindasan terhadap
perempuan akibat tindakan individual
yang disengaja melainkan hasil dari
strukiur politik, sosial, dan ekonomi yang
dibangun dalam sistem kapitalisme.
Argumentas! kaum Marxis didasarkan
kepada persoalan ketidakadilan dalam
pembagian kerja dan status kepemilikan.
Asumsinya sumber penindasan
perempuan berasal dar eksploitasi kelas
dan cara produksi. Status perempuan
jaluh karena adanya konsep kekayaaan
pribadi (private property). Kegiatan
produksi yang semula bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan sendr berubah
menjadi keperivan pertukaran
(exchange). Laki-laki mengontrol
produksi untuk exchange dan sebagai
konsekuensinya mereka mendominasi
hubungan sosial. Sedangkan perempuan
direduksi menjadi bagian dari property.
Sistem produksi yang berorientasi pada

keuntungan mengakibatkan
terbentuknya kelas dalam masyarakat—
borjuis dan proletar.

Feminisme sosialis memahami
penindasan terhadap perempuan melalui
sudut pandang teori epistimologi yang
mendalilkan bahwa semua pengetahuan
mempresentasikan kepentingan dan
nilai-nilai kelompok sosial tertentu. Aliran
ini mengatakan bahwa patriarki sudah
muncul sebelum kapitalisme dan tetap
tidak akan berubah jika kapitalisme
runtuh. Kritik kapitalisme harus disertai
dengan kritik dominasi atas perempuan.
Feminisme  sosialls  menggunakan
analisis kelas dan gender uniuk
memahami penindasan perempuan,
Feminisme sosialis sepaham dengan
feminisme marxis bahwa kapitalisme
merupakan sumber penindasan
perempuan. Akan letapi, aliran feminis
sosialis ini juga setuju dengan feminisme
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radikal yang menganggap patriarkilah
sumber indasan nMu.
A::.;:;my AZis (2007.93)
menambahkan satu lagi macam akran
feminisme, yaitu aliran feminisme
postmodemis. Feminis postmodemnis
adalah mereka Yyang kecewa alas
bangunan modernisme, karena
perempuan tidak mendapal kedudukan
yang sama dalam rangka publik dan
konstruksi sosial. Menurul anggapan
kaum feminism postmodernis - adalah
merupakan ide yang anti absolul dan

anti otoritas, gagainya modemitas dpn
pemilahan secara berbeda-beda Uap

fenomena sosial karena
penentangannya pada penguniversalan
pengetahuan iimiah dan sejarah. Mereka
berpendapal bahwa gender tidak
bermakna identitas atau struktur sosial.
25. Film Sebagali Konstruksi dan

Representasi Sosial

Kehadiran media massa tidak

lerhadap realitas yang terjadi di sekitar
kita, salah satunya melalui media film.
Produk-produk media telah berhasil
memberikan dan membentuk realitas
lain yang dihadirkan di masyarakat, yaitu
realitas simbolik, yang celakanya,
banyak diterima secara mentah-mentah
oleh  masyarakat sebagai bentuk
lebih sebagai media hiburan ketimbang
media persuasi. Namun yang jelas, film
sebenamya memiliki kekuatan bujukan
alau persuasi yang sangat besar. Film
merupakan salah satu saluran atau
media komunikasi massa.
Perkembangan film sebagai salah satu
media komunikasi massa di Indonesia
mengalami pasang surut yang cukup
berarti, namun media film di Indonesia
tercatat mampu memberikan efek yang
signifikan dalam proses penyampaian
pesan (Rivers & Peterson, 2008: 252).
Kedudukan media film juga dapat
sebagai lembaga pendidikan nonformal
dalam mempengaruhi dan membentuk
budaya kehidupan masyarakat sehari-
hari melalui kisah yang ditampilkan. Film
dianggap sebagai medium sempuma
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untuk merepresentasikan dan
mengkonstruksi realitas kehidupan yang
bebas dar konflik-konflik ideologis sera
berperan serta dalam pelestarian budaya

bangsa. Film menjadi alal presentas| dan
distribusi dan tradisi hiburan yang lebih

tua, menawarkan cerita, drama, humor,
panggung, musik, dan trik teknis bagi
konsumsi populer. Film juga hampir
menjadi media massa yang
sesungguhnya dalam artian bahwa film
mampu menjangkau populasi dalam
jumlah besar dengan cepat, bahkan di
wilayah pedesaan, Fenomena
perkembangan film yang begitu cepat
dan tak terprediksikan, membuat film kini
disadari sebagai fenomena budaya yang
progresif (McQuail, 2012:35).

Sebagal media komunikasi
massa yang menyajikan konstruksi dan
representasi sosial yang ada di dalam
masyarakal, film memiliki beberapa
fungsi komunikasi diantaranya : pertama
. sebagai sarana hiburan, Kedua :
sebagai penerangan, Ketiga ; sebagai
propaganda film mengarah pada
sasaran utama untuk mempengaruhi
khalayak atau penontonnya.

Film yang merupakan hasil
konstruksi bukan hanya sekedar media
yang bisa menjadi pembujuk, namum
media ini juga bisa membelokkan pola
prilaku atau sikap-sikap yang ada

terhadap suatu hal. Seperti yang
diungkapkan oleh Wilbur Schramm

dalam River dan Peterson, 2008 : 252)

sebagai berikut:
Semua komunikasi yang sampai
ke orang dewasa akan masuk
ke situasi yang juga dialami oleh
Jutaan komunikasi sebolm‘mya.
di mana kelompok rujukan siap
menyeleksi dan kerangka pikir
sudah terbentuk untuk
menentukan penting lidaknya
komunikasi itu. Karena itu
komunikasi baru itu tidak akan
menimbulkan goncangan,
melainkan sekedar
memunculkan  sedikit  riak
perubahan prosesnya
berjalaan Iatw dan arahnya

fr—
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ditentukan oleh kepribadian kita
sendiri

3. Metode Penelitian

Model analisis semiotika yang
tigunakan peneltl untuk menganalists
film dalam penelitian ini adalah model
analisis semiotika Roland Barthes
Dengan menggunakan  pendekatan
paradigma konstruktivisme, penelitian ini
mendiskripsikan representasi tentang
perempuan metropolitan yang ada di
dalam film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita yang
merupakan hasil konstruksi realitas yang
diciptakan dalam bentuk simbol-simbol
dan tanda-tanda oleh  individu
pembuatnya yang bersifal konotasi
maupun denotasi.

Semiotika adalah imu yang
mempelajari sistem tanda atau teor
lentang pemberian tanda. Semiotik
biasanya didefinisikan sebagal teori
fisafat umum yang berkenaan dengan
produksi tanda-tanda dan simbol-simbol
sebagai bagian dari sistem kode yang
digunakan untuk mengkomunikasikan
informasi. Semiotika meliputi tanda-
tanda visual dan verbal (semua tanda
atau sinyal yang bisa diakses dan bisa
diterima oleh seluruh indera yang kita
miliki), ketika ‘tanda-tanda tersebut
membentuk sistem kode yang secara
sislemalis menyampaikan informasi atau
pesan secara lertulis di setiap kegiatan
dan penlaku manusia.

Semiotika adalah studi mengenai
tanda (sign) dan simbol yang merupakan
tradisi penting dalam pemikiran tradisi
komunikasi. Tradisi semiolika mencakup
teori ulama mengenai bagaimana tanda
mewakili objek, ide, situasi, keadaan,
perasaan, dan sebagainya yang berada
di luar din. Studi ini lidak saja
memberikan jalan atau cara dalam
mempelajari  komunikasi tetapi juga
memiliki efek besar pada seliap aspek
(prespektif) yang digunakan dalam teori
komunikasi (Morissan, 2013:32),

Semiolika ini merupakan salah
satu tradisi dalam iimu komunikasi yang
menganggap bahwa fenomena sosial

atau masyarakal dan kebudayaan itu
merupakan tanda-tanda, konvensi-
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Konvensi yang memungiinkan tanda-
anda atau  simbol-simbol  tersebut
mempunyal artl atau makna Semiotka
menurut Charles S. Peirce dalam Fiske
1990 dan Litlejohn 1008, semiotika
berangkal dari tiga elemen utama yakni
teon  segiiga makna atau iangle
meaning. Yang dikupas teori segitiga ini
adalah persoalan bagaimana makna
muncul darl sebuah tanda ketika tanda
lu digunakan orang pada wakiu
berkomunikasi (Kriyantono, 2012:267).

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Historis Film 7 Hati

7 Cinta 7 Wanita

Karya film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita

adalah sebuah karya film drama
Indonesia dari sutradara Robby Ertanto
Soediskam yang diproduksi pada tahun
2010 oleh Anak Negeri Film. Tema yang
diusung dalam film ini tidak benar-benar
baru yaitu tentang permasalahan kaum
perempuan saal ini dengan alur cerita
seperti film-flm yang berjenis omnibus
dengan beragamnya permasalahan tapi
tetap mengalir dalam satu rangkaian
benang merah di dalamnya.

Film ini menceritakan kehidupan
7 orang wanita dengan berbagai latar
belakang, masalah kehidupan dan
percintaan. Mulai dari hamil di luar nikah,
pekerjaan sebagai pelacur hingga
kehidupan rumah tangga yang dibumbui
perselingkuhan dan kekerasan. Fim
yang berawal dari sebuah film pendek
berjudul "Aku Perempuan” yang diangkat
ceritanya dari kisah nyata, film ini
kemudian dibuatkan dalam bentuk
panjang menjadi sekitar 1:36:88 detik
dengan beberapa perubahan pada angle
atau sudul pandangnya.

Film ini cukup membt':t
penasaran di kalangan masyarakat
perflman. Hal ini terjadi Kkarena
meskipun film ini sering menjadi jawara
hampir di setiap festival film, karya film
ini tidak juga dipublikasikan atau
ditayangkan di bioskop-bioskop
komersial, akan tetapi terlebih ::kbal:u
ditayangkan di sebuah pem n
Festival Film Indonesia yang diadakan di
Australia pada tanggal 20 Agustus 2010.
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mengherankan lagl film iny
;:nn? bz?hmrang perdana di Indonesia
pada perlengahan tahun 2011 g
jaringan Blitz Megaplex lepalnya pada
18 Mei 2011
Duras! film lersebul :;m dsla:g
r pertama kah di Australia adalah
?okm:‘t:r 125 menit. Akan letapi
herdasarkan alasan dari Sutradara, film
lersebutl mengalami pemangkasan pada
bagian-bagian yang dianggap lerlalu
panjang. Para pemain di film 7 Hati 7
Cinta 7 Wanita bisa dibilang jajaran
kumpulan pemain senior dan pendatang
baru yang Uidak boleh dipandang
sebelah mata. Sebut saja, Jajang C.
Noer, Marcella Zallanty, Henky
Soelaiman, Rangga Djoned, Happy
Salma, Albert Halim, Intan Kieflie, Oliga
Lydia, Verdi Soelaiman, Tamara
Tyasmara, Patty Sandya, Novi Sandra,
dan Achmad Zaki (Chico). Hal ini terbukti
dengan adanya penghargaan yang lelah
diraih para pemain di gelaran FFI 2010
sampai IMA 2011.

Berdasarkan kelebihan-kelebihan
dari akling para pemain dan cerila yang
diangkat, film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita
cukup diperhilungkan di beberapa
penghargaan sebagai berikut:

1. Terpilih sebagai Opening Movie
Indonesian Film Festival 2010 di
Melbourne & Sydney, 2010.

2. Official Selection Balinale
International Film Festival 2010 di
Bali 2010.

3. 5 Nominasi Festival Film
Indonesia 2010 untuk kategori
Pemeran Utama Wanita Terbaik,
Pemeran Pendukung Wanita
Terbaik (Winner), Film Terbaik,
Skenario Cerita Asli Terbaik, Tata
Musik terbaik.

4. Pemenang 2  Nominasi
Indonesian Movie Award 2010

untuk kategori Pemeran
Pembantu Wanita Terbaik
(Happy Salma) dan Aktor
Pendatang Baru Terbaik (Rangga
Djoned).

4.1.2. Sinopsis Film 7 Hati 7 Cinta 7
Wanita
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Film 7 Hall 7 Cinta 7 Wanitg ini

menceritakan kehidupan 7 orang wanita
dengan berbagal latar belakang,
masalah kehidupan dan percintaannys
Mulal dant hamil di luar nikah, pekertiaan
sebagal  pramuria, perselingkuhan
hingga menderila kelainan seksua|
Permasalahan perempuan dalam film ini
sangatiah kompleks dan digambarkan

dengan berbagai karakter yang berbeda
melalui masing-masing pemerannya.

Film 7 Hali 7 Cinla 7 Wanita
berporos di Rumah Sakit Fatmawati dan
menggambarkan kaum perempuan dari
berbagal karakler dan latar belakang
sosial. Film ini mengambil angle dari
sebuah kesibukan rutin yang harys
dijalani seorang dokter kandungan
bemama dokler Kartini. Setiap hari ia
melakukan pemeriksaan kandungan dan
masalah kewanitaan terhadap beragam
Sosok  perempuan  yang datang
kepadanya. Tidak cuma itu, dokter
Kartini  juga sering terlibat dalam
bmampert:im:aﬂganc’ay:ng; bermu;ra pada latar

ng pengalaman
dihadapi pasien-pasiennya. =9

Film dibuka dengan adegan di
mana dokter Kartini berjalan tergesa-
gesa mengantar seorang pasien ibu
hamil bermmama Lili yang tengah
mengalami pendarahan hebat. Tampak
rekan seprofesinya, dokter Rohana turut
membantunya. Di anlara mereka, hadir
dua orang pria, Randy, suami Lili dan
Acin, adik laki-laki Lili, yang terfibat
pertengkaran hebat saat peristiwa itu
berlangsung. Mereka saling lempar
argumen mengenai pendarahan yang
kemudian membawa Lili pada kematian,
Alur  mundur kemudian meg\baw:
Suasana pagi yang tenang di Ruma
Sakit Fatmawati Jakarta yang dikejutkan
dengan  kehadiran  tiga orang
perempuan, Rara, Yanti, dan Lastri.
Ketiganya sama-sama mengunjungi
dokler Kartini dengan tiga kasus

. Yanti saal itu dillefm"'
Bambang, tukang antar jemput dirinya,
mengeluhkan kesehatan kewanitaannya
yang menurun. Kepada dokter Kartini,
Yanti mengaku berprofesi sebagai
Wanita panggilan yang terbiasa mangkal
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di pinggr jalan. Tiga hingga empat kaii
dirinya bisa bergonta-ganii pasangan
dalam wakty salu malam. Darl hasil
pemenksaan. dinnya divonis mengidap
kanker leher ratum stadium awal

Rara adalah pelajar yang masih
duduk di bangku SMP, ia mengaku telat
menstruasi selama dua minggu. Hasil
pemeriksaan menunjukkan Rara lengah
mengandung. Dengan polos, Rara pun
mencertakan hubungan layaknya suami
'St dengan kekasihnya yang bemama
Acin, beberapa minggu  sebelumnya

Rqra beranggapan dengan berhubungan
inim  tidak  akan mengakibatkan
kehamilan, penasaran c'an

kepolosannya turut memperkual niatnya
untuk mencoba hal baru.

Pada kasus Lastri merupakan hal
yang berbeda dari  kasus-kasus
sebelumnya, dokler Kartini menemui
Sualu peristiwa yang anomali. Dokter
Kartini tidak menyangka masih ada
S0sok laki-laki, Hadi yang mau
menunggul dengan setia Istrinya yang
tidak karena
permasalahan berat badan, Akan tetapi
di balik itu semua lemyatla Hadi telah
memiliki seorang istri bernama Ningsih,
yang lanpa sepengetahuan Hadi kondisi
Ningsih tengah hamil muda.

Kisah yang hampir sama juga
muncul dari tokoh Ratna yang juga
sempat memiliki kesulitan dalam memiliki
anak. Setelah menjalani berbagai usaha,
akhimya ia berhasil mengandung anak
yang saal itu telah berada di usia
sembilan bulan dalam kandungan.
Dalam penantiannya yang cukup lama
itu, suaminya yang bernama Marwan
memiliki istri baru dan sudah dikaruniai
seorang anak laki-laki usia 5 tahun, Hal
ini yang kemudian merubah sifat Ratna
dari seorang wanita yang lembut kalem,
sholehah, menjadi seorang wanita yang
berontak.

Kisah perempuan-perempuan ity
tidak hanya sampai di situ. Ada lagi
kisah perempuan karir bernama Ningsih,
yang digambarkan sedang mengandung.
Namun sayang ia lidak mensyukuri
kandungannya dengan memutuskan
akan menggugurkan kandungan apabila
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5”\.!".'1\" 1 Hdak benenis kelamin laki-lal
“,’fﬂ‘(.ﬂ;] Sikap tersebul muncul karena
adanya faktor rumah
langganya vyang dianggapnya tidak
mesra. Paerbedaan status mendorongnya
iebih dominan. Berbada dengan dinnya
yang sukses dan keras suaminya justiru
lergolong pria lemah dan tidak sesukses
dirinya

ehdupan

Meskipun kisah cinta tujuh orang
ini berbeda-beda. namun kliimaks film ini
justiru mempertemukan kesemuanya
Ruang asmara pun akhimya beriaku

pada dokler Kartini. Sebuah peristiwa
idak sengaja, mengantarkan dokler
Kartini  bertemu dengan mantan

pacarmya ketika masih muda, yang lidak
lain adalah ayah dari dokter Rohana
Sebuah luka asmara di masa lalunya
pun akhimya terkuak. Di akhir cerila
semua kisah bertumpah ruah di Rumah
Sakil Fatmawali yang menjadi latar cerita
dalam film ini. Lii meninggal karena
pendarahaan akibat periakuan
suaminya. Lasin, Ningsih, dan Hadi yang
dipertemukan dalam satu scene yang

menggambarkan pertengkaran Lasin
dan Ningsih.

4.1.3. Analisis Teks Scene Per Tokoh
Dalam Fim 7 Hati7Cinta 7
Wanita

Scene Lilly (Perempuan Lemah
Korban KDR

Gambar 4.1. Scene 7 Tokoh Lili
dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanila
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Gambar nre 83 :':" on l HI

m Fiim 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita

2 ) N 7
..‘ -

0a

Berdasarkan leon represenias:
vang digunakan sebagal landasan maka
lerfihat bagaimana scene / dan scene
83 inl merepresentasikan Dagamana
perempuan berada diposisi yang sangat
lemah dan tertindas. Penggambaran itu
didukung dengan selfing, tata lampu,
pengambilan gambar dan propert yang
ada pada scene tersebut. Satu kesatuan
utuh dalam sebuah scene mampu

merepresentasikan  seluruh  Kejadian
dalam film

Scene 7 dimulal dengan adegan
Rendi menggeram sambil

memperagakan seperti wanita hamil
yang kemudian melemparkan Dbantal
yang digunakan untuk meniru layaknya
wanita hamil ke arah Lili yang diikatnya
di atas meja makan. Adegan intim antara
Lili dengan Rendi yang disertai dengan
kekerasan, di mana Rendi selalu
melampiaskan hasraltnya dengan cara
yang kasar kepada Lili. Adegan ini
menandakan Lii tidak kuasa untuk
melawan kebrutalan atau kekerasan
yang dilakukan Rendi, sehingga
mengakibatkan Lili selalu mendapatkan
luka lebam di wajah dan tubuhnya.
Adegan pemukulan, penyiraman air ke
wajah Lili, dengan posisi Rendi di atas
Lii. Rendi menginginkan Lili yang
melayaninya bukan Rendi yang melayani

Ll. Didukung dengan pengambilan
gambar full shol menunjukkan
keseluruhan adegan, kemudian sudut
pengambilan low angle dan
pencahayaan vyang redup semakin
meilengkapi penanda dalam
merepresentasikan Lili sebagai

perempuan yang lemah, tidak berdaya,
dan tertindas.

Scene 83 dimulai dengan adegan
Rendi mencekik leher Lili di sudut ruang.
Adegan ini menggambarkan bentuk
kekerasan seksual yang dilakukan oleh
Rendi terhadap Lili. Dalam hal ini
kekerasan seksual adalah tiap-tiap
perbuatan yang mencakup pelecehan
seksual seperti memaksa istri untuk
melakukan hubungan seksual tanpa
perselujuan istri atau disaat istri tidak

ISSN 1858-2249 l




yang DOak waar atau Ldak b atay
sahkan r'\en;-amtaﬁnya oan e tihan
seksuN sang s\ 8 hanya bee s
meronta sSampal pada akhimva L&
mengaiami  pencarahan keguguran
nnggRa Mmeninggal duma Dengan
pengambian gambdar meduwurm Shot dan
sudt pangambsian gambar high angle
Tpe pengambian mediumn %4
menguatxan penanda adanya Kedekatan
avara kepatan ftu dan Masyarakat
pETWS2 DaCa umumnya Secan;un
UGt pengambian gambar dari atas
3y hgh angle merepresentasian L
seDagal perempuan

yang tlertindas
emah tax bercaya, dan gy
. varkan Ll termask caiam
golongan feminisme radikal
Scene Yanti (Perempuan
Pekerja Seks
Komersial/Pramuria

Gambar 4.3 Scene 23 Tohoh Yars
Calam Fim 7 Has 7 Ceta 7 Wanita

Gambar 4 &4 Scene 25 Tokoh Yard
Caam Fim 7 Hat 7 Cnta 7 Wanita

Danri analisis berdasarkan leon
fepresentasi maka scene 23 dan scene
96 i dengan jelas merepresentasikan
Secara skonomi dan secara 90“:
Penuangan perempuan v
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Terapresentashan pecem PUan yang
O uasa Oleh aU™ Bku4ak ahar Btan
Uerutana gengan At ngr
TeleDaskan dn dar PENQUAasS3an k-
axl. Sampai pada akhir ya Yars
memah menyad SSOraNg wanda Wurg
SUssa/pramura  atau PRCaIWE saks

xomersal (PSK)
Scene 23 dawal dencan adegan
COkler Kartirs menanyakan berapa
Danyak setap malamnya yang pd
Peangcan Yant Dengan pengambian
JET0ar medum close up Gmaksutean
uniuk  mempeneias eksores GOk tar
Karur yang heran fterhadas Yans
aren dalam S malam bss
meayans 3 (tiga) hgoa 4 (empat)
peanggan dan kesemuanya melak s
Cose w Yant ketka mergEawab

oengan adegan dokler Kartmi Yans
can Bambang yang diamdd gamdamya
gengan sudut kas yang menunpikan
keteriDatan can kedekatan dantara
dokier dan pasiennya Kata-kata
“kalian berdua memang gila” yang
Sucapkan doxler

seteiah fu Ookler Kartini menuniuidan
can membenkan sebuah ampiop yang
SNya 3Caah hasi les kesehatan Yans
Sekeap ekspresi yanS lerihatl pucat
gan Sak mengucap sepatah katapun
Dengan pengambsan gambar close wp
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wajan vant turt memperkual penanda
v/ %

yang kalaxutian Aot
xelhdakpen avaan akan hat 168

‘ "'\Q.

awnl

meangann Mok 1)
Yoy
menunjuxkan menadap kanker
mhim sladium
Yant, dokler Kartini menghampiri Yant
dan fTN_".TH".].H\Q pungQung Yanh sambil
mengucapkan “pelacur bukan berarti
melacur” kala-kata inl menggambarkan
bagaimana besamya bentuk kepedulian
dokler Kartinm terhadap Yanti. Dokter
Kartini kemudian menguatkan
semangal Yanli dengan menambahkan
kala-kata “masih ada harapan”, kala-
Kata inl semakin menguatkan penanda
yang menunjukkan kepedulian dokler
Kartini terhadap %aum parempuan
Hada akhir scene diperihatkan shol
Bambang yang duduk di samping Yanb
hanya bisa mengelus punggung Yanl,
Ekspresi Bambang yang diambil
dengan close up menggambarkan
kepedulian dan keprihatinan Bambang
terhadap Yanti

Scene 96 dengan selling
background gedung bertingkat dan
gemeriap lampu kota diawali dengan
percakapan antara Yanti dan Bambang
dipinggiran jalan kota melropolitan.
Suasana sekitar yang terlihat ramai dan
lampu-lapmu kota menghiasi suasana
malam menambahkan kuatnya penanda
yang merepresentasikan suasana
kehidupan yang tak permah surut oleh
bergulimya waktu, Ditengah-tengah
perdebatan antara Bambang dan Yanti
terlontar ucapan kala-kata dari Yanl
“Gue nggak mungkin gini terus
bang”, ucapan Yanli ini menandakan
hahwa sebenarnya Yanti sendiri sudah
bosan dengan pekerjaannya sebagal
pelacur/pramuria. Selain itu hal ini juga
menggambarkan ketakutan dan
keputusasaan Yanti akan penyakit
kanker rahim yang didentanya sangal
mungkin akan semakin parah jika lerus

menjadi pelacur/pramuria.
Kemudian dari Bambang lerucap

Mehha! ekspre!

o*,ﬂ'nj DOMmMuUas dan

DM }SanN
y oleh kaum laki-lakl. Hal in

) I T2l B ,"
»

Uga merupakan penanda yang
vemudian  dinterprelasixan bahwa
soorang pramurna merupakan budak

saks yang lidak akan mungkin bisa
kemball ke keMhdupan yang lebih baik
Selain tu lerucap juga kata-kKata dan
vantl kepada Bambang “Asal Lu tau ya,
Gue pernah kok kerja kantoran. Tapi
asal Lu tau juga ya.. Bos gue, ternyata
lebih suka liat gue tiduran daripada
gue kerja beneran, makanya gue

berhenti” Terlihat dan Kkata-kala
tersebut menguatkan penanda
kokesalan dan kekecewaan Yanli
terhadap laki-laki .yang selama ini
banyak yang melecehkannya

Pengambilan gambar dari sudul luas
atau full shot kemudian zoom in close up
Yanti dan Bambang, turut menguatkan
penanda yang semakin menjelaskan
penggambaran kedekatan anlara
kejadian yang ada dalam film dan di
dunia nyata. Berdasarkan uraian analisis
scene 23 dan scene 96 ini, maka Yanli
tergolong dalam kelompok feminisme
postmodemis.

Scene Rara (Perempuan/Remaja
deng

Gambar 4.5. Scene 29 Tokoh Rara dalam
Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita

juga kata-kala “Yang Loe tau cuma
ngangkang"”, kata-kata ini seolah
menguatkan penanda bahwa perempuan
hanya menjadi objek yang lidak bisa
melakukan apa-apa, sebagal
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ambat 4 0 Scene DO Tokoh Mars delam
(BT Ladll

pam T Hab 7 Onila T Wanita

fokohh R yang
gy UnNakan Wndasan fow
reprosontan) dan Stuant Hall pada scone
20 dan 0N W ni Rarn
meroidosonianikan porempuan yang
masih polos dan kebkanak -kanakan yoang
tdek tahu harus bagaimana Monyhap
maosalah hdupnya yang sodanyg
dhadapl.  Rara monjadi romnja  yang
pengaruh  dengan  pergaulan bebas
dan pada akhimya hamil oleh Acn yong
Bdak mau bertanggunalawaly

Scene 20 dibuka dengan ndogan

Juanaknig

Rara berkonsultas dengan ok AT
Kardinl.  Dengan knmmnunnyu Hoam
menyampaikan  keluhannyn koepada

dokler Kartinl yang monyatakan R
torlambal datang bulan selama 2 (dua)
minggu, Rarmm pun monarik kesimpulan
sendirl dengan mengatakan “mungkin
saya hamil™. Adegan Il monandakan
bagaimana  kepolosan dan  keluguan

Rara Komudian doklor Konting
menanyakan kepada Rarma, apakah
sudah  permah  molakukan hubungan

nim?. Rarapun langsung monjawabnya
dongan lugas dan o melanjutkan
dengan cerita bagaimana awal kojadian
sasl Rara  dan  Acin  melakukan
hubungan Intim, Eksprosi wajah Rorm
saal borcerita dengan lugas inl semakin
monguatkan penanda kepolosan dan
Koluguan Rara. Dokter Kartind hanya
Mmomberikan  pesan  kepada Rara
“seharusnya kamu bisa menjaga
hargadiri  kamu  sendir”, Ponandn
pada adegan Ini diporkuat  dengan
pengambilan gambar closo up oknprosi
Rara yang (idak monunjukkon  rasa
panyesalan dan justru malah morasakan
keonakan saat malakukannya,

Scene 90 adegan  sunsana
malam harl ¢ dalam sebuah angkutan
umum lerihat Rara borsama  Ratna
Rara lortunduk menangis lersedu-sodu
lanpa bisa berbicara apapun dan hanya
sesekali menatap wajah Ratna Sikap
Rara yang hanya diam menggambarkan
Poanyesalan Rara atas apa yang lolah i
akukan dengan Acin hingga berakibal
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kothiamilan Halna

MEaNOOYHS fobah Harn samin memangogs

'OL'O'!.’nnj‘ l"‘

WETRANYS, ahan istap Rara Wolap leediam
meamibisg

dan MeNangm Harn
manunduk melihat ke amh PpOrutnyn
Megan il menandakan  kaleg Han

ongah hamil Soketika Hatna menyadnr
ity dan Ratna MNgsung mengedabwl
Kalau Rars hamdl Sontak padia sas
DINos| Halng Inngsung meluap
Kemarshannya semakin moanjadi sampu
Wmpal mengucapkan  "besok ek
potong  alat  kelaminnya sumpah!l™
Kosoluruhan ponanda pada adegan ind
diperkuat  dengan pencahayaan redup
Yang menggambarkan kesuramaan dan

Kelemahan  posisl parempuan  yang
tolaly dilecahkan Salan dan
poncahayann  juga didukung  dengan

pangambiian gambar close up eksprosl
Rara maupun Ratna yang momperkuat
ponanda untuk moroprosontasikan
kolortindasan dan Kolomahpn
perempuan.  Dalam Kaitannya  dengan
fominisme, maka berdasarkan  hasil
doskripsl darl tokoh Ram Inl lermasuk
Galam golongan feminisme heral. DI

mana  Rarm  monjadl POTOMpLAn
subordinasi dan kaum lolaki

Scono Lostr (Perempuan Ponghobl
Manak

Gambat 4.7, Scene 13 Tokoh Lastn dalam
Fim T Mall 7 Cinta 7 Wanna

Gambar 4 8 Scene 104 Tokoh Lasin dalam
Fam 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita
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perempuan yang bak hatl dan ramah
yang aigambarkan dengan tokoh Lastn
barkebalikan sifat dengan Nnogsih. Ia
juga xorban  poligamd  dan
kekuasaan laki-Hakl yang dilakukan Hadi
lanpa ia sadan sebelumnya

Scene 33 diawall dengan adegan
yang mencentakan sepasang suami istri
yailu Lastri dan Hadl. Pasangan suami
Isin i merupakan pasangan yang
namonis, dimana mereka saling
mencintal, menyayangi, dan menghargal
salu sama lain. Lastri yang gemar
memasak selalu menyiapkan masakan
uniuk Hadi, Terdapat adegan di mana
SUasana sore harl & rumah Lastin,
terithal dari teras Hadl memanggil-
manggil Lastri, sementara itu di dapur
tampak terlihat Lastri sedang memasak,
ketika Lastri mendengar panggilan Hadi,
Lasti pun bersembunyl dan tiba-tiba
muncul dihadapan Hadi bermaksud
bercanda mengejutkan Hadi. Adegan ini
menandakan keharmonisan, kemesraan,
dan keromantisan pasangan Hadl dan
Lasin. Didukung dengan pencahayaan
sore han yang terlihat cerah seolah

.'nm\,..u,h

menguatkan penanda dari
penggambaran kehangatan rumah
tangga pasangan Hadi dan Lastn.

Pengambilan gambar long shot pada
awal adegan Inli juga memperkual
penanda yang menggambarkan secara
keseluruhan suasana hangal di rumah
itu,

Scene 104 mengambil setting
disebuah lorong rumah sakit yang
diawali dengan adegan Lasti berjalan
hendak menuju ruang praktik dokler
Kartini, idak disengaja Lasin (istri kedua
Hadi) bertemu dengan Hadi yang pada
saat yang bersamaan hendak
memeriksakan kandungan Ningsih (istri
pertama Hadi). Pertemuan antara Lasln,
Hadi, dan Ningsih lepat di depan ruang
praktik dokler Kartini. Sontak ekspresi
Lastri kaget melihat Hadi bersama
wanita lain. Begitu juga dengan Hadi
sendiri, ia pun kaget saat melihat Lastn
dan bertemu di rumah sakit. Adegan ini
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manandakaan bagamana kekagetan
| astr! temyala Madi bersama wanita lan
| astri idak percaya akan hal yang ia hat
Sesaat setelah lu Suasana pecah
menjadl gaduh dengan pertengkaran
adu mulut antara Lastri dan Ningsih. Di
eaty sisi Hadl mencoba menenangkan
keduanya, akan lelapt lerinal Hadi
cenderung berusaha menenangkan
Lastri. Mendengar keributan yang leradi,
muncul dokler Kartini dan dokler Anton
dari ruang praktik dokter Kartini
Kemudian mereka berusaha turul
meleral pertengkaran itu. Dan adegan itu
menandakan bagaimana Lastn
mendapatkan perhatian lebih dan Hadi,
Lastri menggambarkan sosok istn yang
selama il didam-idamkan oleh Hadi,
berbalik 180 derajat dengan Ningsih,

Scene Dokter Kartinli (Sosok yang
Selalu Memperjuangkan Hak
Perempuan

Gambar 49. Scene 38 Tokoh dr Kartini
dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita

Gambar 4.10. Scene 41 Tokoh dr Kartini
dalam Fiim 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita

Scene 38 dan scene 41 ini,
dokter  Kartini merepresentasikan
Seéseorang yang memiliki prinsip feminis
radikal dan menganggap perempuan
sebagai kaumnya, kaum yang selalu
lertindas oleh dominasi kaum laki-laki.
Dokter Kartini terus memperjuangkan
hak-hak perempuan yang selama ini ia
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jomul sebagal pasennya borada pada
posisl  yang lertindas dan lemah
dihadapan  kaum  lakidaki Sampay
sampal doklor Kartini

Iidak
maempaoerhatikan kehidupan pribadinya

Scene 38 adegan dokler Kartuni
dan dokler Anlon sedang berbincang d
ruang praktik  dokler Kartini Dokter

Karlinl tampak sedang mengungkapkan
keresahan Is! hatinya kepada dokier
Anton mengenai pandangannya lentang
perempuan. Dari dialog yang lerbangun
diantaranya menandakan kelelahan
dokter Karlinl yang selama ini selaly
mempernuangkan hak Kaumnya. Dia
merasa percuma karena yang menimpa
kaumnya  bukan  hanya semala
disebabkan oleh kaum laki-lakj letapi
perempuan sendiri  yang lerkadang
mengalasnamakan cinta hingga rela
diperiakukan tidak semestinya. Dokler
Kartini sendiri yang ladinya adalah
dokler yang energik, pemberani, dan
agresif tiba-tiba menjadi lemah Penanda
itu diperkuat dengan pencahayaan tidak

lerang  yang membungkus
suasana di ruang praktik dokter Kartini,
selain ity penanda jJuga ditegaskan
dengan warna merah baju dokter kartini
yang menjadi lenggelam dalam
ruang praktik itu.

Scene 41 merupakan adegan di
mana dokter Kartini hanya berdiri

hening

terdiam, terpaku melihat apa vyang
dilakukan oleh dokter Rohana yang
bersedia mengoperasi sesar pasien

yang belum waktunya melahirkan
Dokter Kartini melihat kejadian itu dan
hanya berkata dalam hati “apakaah ini
yang dinamakan emansipasi wanita
ataukah ini emansipasi pria”, kala-kata
il menandakan bagaimana bentuk
ketidakpercayaan dokter Kartini atas apa
yang dia saksikan dengan mata
kepalanya sendiri. Ada keterbalikan pola
pemikiran perempuan saat ini seperti
apa yang lelah dilakukan dokter Rohaqa.
Seolah logika berfikir sudah terbalik.
Penanda adegan pada scene Iini
diperkuat dengan pengambilan gambar
long shot memperfihatkan lorong jalan
fumah sakit yang panjang yang
diinterpretasikan panjangnya perjalanan
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Mendomonasi Suaminya

Gambar 4 11 Sceno 47 1

okoh Ningsih
dalam Film 7 Hatl 7 Cinta

7 Wanita

Gambar 4.12, Scene 68 Tokoh Ningsih
dalam Film 7 Hat 7 Cinta 7 Wanita

Dari scene 47 dan scene 68
lerdapat pandangan untuk
menggambarkan dan menempatkan
perempuan yang memiliki kebebasan
secara penuh individual dan menyatakan
bahwa kebebasan

dan kesamaan
berakar pada rasionalitas dan
pemisahan antara dunia privat dan
publik. Setiap manusia demikian

menurut mereka punya kapasitas untuk
berpikir dan bertindak secara rasional,
begitu pula pada perempuan. Ningsih
merepresentasikan perempuan yang
sukses dan menjadi wanita karier namun
memiliki sikap keras dan tidak mau
mengalah pada suaminya. Ningsih
mengalami diskriminasi posisi serta
peran publik dan domestik, meskipun ia
lebih sukses dibandingan suaminya.
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ooane 47 adegan suasamna o
uang Drak ik Ookier Kartiry lentibal
N»nu'..nh tnd.'irl) Derkonsultasi dengan
dokier Kanini lentang Kondis
randungannya Ningsih yang
menanyakan kapan jenis  kelamin
anaknya bisa dikelahul, dokler Kartini
pun. menjawab sekitar enam bulan

Ningsih yang begitu menginginkan anak
yang dikandungnya adalah anak laki-laki
dan memilih untuk menggugurkan
kandungannya jika anak yang
dikandungnya itu perempuan Ningsih
Ingin ada pengganti sosok suaminya
yang dia rasa lidak berkarakler dan tidak
berwibawa. Dari adegan ini menandakan
bagaimana seorang perempuan
bemama Ningsih yang di dalam
kehidupan keluarganya mendominasi
yang pada akhimya menganggap Hadi
lidak pernah berperan dalam kehidupan

rumah tangganya. Pengambilan gambar
close

- up Ningsih menandakan
bagaimana ambisi Ningsih  untuk
mendapatkan anak laki-laki dan

kekecewaan Ningsih terhadap sosok
laki-laki yang dianggap tidak berkarakter.
Penggambilan gambar close up dokter
Kartini turut menandakan kekagetannya
ketka mendengar  Ningsih ingin
menggugurkan kandungannya, jika anak
yang dikandung bukan laki-laki. Dokter
Kartini heran, temyata masih ada

kaumnya yang bertindak diluar nalar
Kemanusiaan dengan Ingin

menggugurkan kandungan.

Scene 68 diawali dengan shot
medium close up Ningsih yang
mengatakan “saya sudah pernah
bilang kan dok, nggak ada gunanya
Juga saya bawa dia kesini”. Sementara
itu tampak Hadi hanya tertunduk diam.
Di sisi lain dokter Kartini juga terdiam
kaget melihat itu semua, karena yang
diketahui dokter Kartini tentang Hadi
adalah sosok suami yang perhatian
terhadap istrinya “Lastn”, kehidupan
rumah tangga mereka begitu harmonis.
Adegan-adegan ini menandakan
bagaimana begitu mendominasinya
Ningsih terhadap Hadi, sampai segala
sesuatu urusan dan keputusan rumah
tangga Ningsih yang memutuskan.
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Pengambilan gambar close up Ningsih
menyandar pada kurs

menandakan bentuk dominasinya

Sedangkan pengambilan gambar close
up Hadi menandakan kolidakberdayaan

x}nng;\n pngﬂ‘.t

dan dalam PpoOSISI subordinal dari
Ningsih
Scene Ratna (Perempuan Buruh

Konveksl yang Tegar

Gambar 4.13. Scene 78 Tokoh
Ratna dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7

Wanita

Gambar 4.14. Scene 106 Tokoh
Ratna dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7
Wanita

Pada scene 78 dan scene 106
ini, Ratna merepresentasikan seorang
perempuan yang sholehah, tegar, kuat,
dan labah dalam menghadapi segala
cobaan hidup yang dialaminya. Dalam
kelompok teori feminism, maka Ratna
termasuk ke dalam kelompok atau aliran
radikal. Di mana Ratna dalam
menghadapi  seliap permasalahan
hidupnya selalu tegas dan tidak permnah
mau dianggap tidak berdaya.

Scene 78 dibuka dengan
pertengkaran antara Ratna dan Marwan,
kemarahan Ratna disebabkan karena
tanpa sepengetahuannya Marwan telah
memiliki anak dengan wanita lain. Ratna
mengutarakan lebih baik hidup sendiri
ketimbang dimadu. Ratna menerima
kondratnya sebagai wanita, dan
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. yang harus maskuhknitas masyarakal yang

isinya
:)).a:ya hidup keluarga, akan

"“"a.mqng tidak bisa diterima Ratna
tetap! ¥° igami yang dilakukan Marwan
,oab:nP?m menandakan pada awainya
Ad:?a adalah sosok wanila yang sabar
Ra ima tahun menjalani berumah
setelal haru akan dikarunia seorang
m‘ Ratna membaniu suami
memenu

anefima
ung

hi kebutuhan rumah tangga
jengan menjadi penjahil. |

Scene 106 diawali dengan
adegan Ratna mengalami kontraksi di
praktik dokter Kartini. Sontak

Kartini dengan sigap langsung

memindahkan . .
unakan kuursi roda dibantu oleh

perawal. Setelah sekian lama berjuang
akhimya lahirlah bayi mungil berjenis
kelamin wanita dengan selamat. Adegan
ini menandakan bagaimana beratnya
perfjaungan Ratna seorang diri dalam
menghadapi hidupnya untuk tetap bisa
bertahan demi kehidupan masa depan
anaknya yang baru  dilahirkan.
Pengambilan gambar dari sudut atas
atau high angle menandakan pada saat
itu Ratna dalam posisi yang lemah dan
terpuruk, sementara di sisi lain dia harus
berjuang untuk kehidupan calon anak
yang akan dilahirkan. Proses persalinan
yang lidak sebentar menandakan
perjalanan hidup Ratna yang tidak
singkat dan tidak mudah untuk
mendapatkan keturunan harus
menunggu dan bersabar selama lima
tahun. Sedangkan bayi perempuan
mungil yang baru lahir menandakan
kehidupan baru yang akan lebih baik.
42. Pembahasan
4.2.1. Representasi Perempuan
Metropolitan dalam Film 7 Hati 7 Cinta
7 Wanita

Banyak film bak film indie
maupun film komersil yang menjadikan
perempuan sebagai objek yang lemah,
menderita, dan tertindas dengan
banyaknya kekerasan yang dialaminya.
Perfilman Indonesia bahkan dunia masih
didominasi oleh kaum laki-laki.
Perempuan yang ditampilkan dalam film
kebanyakan masih dalam perangkap
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cenderung melhal lelaku sebagal
pemeran ulama dan perempuan sebaga
pelengkap Perempuan kebanyakan
tidak sadar bahwa dirinya hanya
dijadikan objek pelengkap dalam fiém
Perempuan sendirl yang memilki
keinginan untuk mencapal msfan
success. Eksislensi atau keberadaannya
sedang tertantang dengan hebal. Pada
saal perempuan mulai banyak yang
menikmati pendidikan Unggl, akses
informasi yang luas, dan mulali menguak
cakrawala melalui berbagal media, maka
peningkatan keinginan, dan {untutan
untu* kaum perempuan memperpanjang
langkahnya semakin besar pula. Namun
demikian, pada saal yang bersamaan
penggambaran, citra atau image lentang
perempuan masih tetap sama dan belum
mengalami perubahan yang signifikan.
Perempuan masih dilihat sebagai objek
seks, objek kekangan nilai yang kian
longgar. Perempuan sudah mulai banyak
berkarya, akan tetapi perempuan yang
lain bukan berprestasi tapi berienggak
lenggok dengan kecantikannya. Media
film dan manusia cenderung
menghindari apa yang disebut sebagai
cognitive dissonance (ketidakselarasan
kognitif).

Perempuan menjadi komoditas
dalam mesin ekonomi kapitalisme yang
rakus. Tidak ada yang bisa menolong
kecuali masyarakat perempuan itu
sendin. Salah satunya  dengan
menampilkkan film yang menampilkan
perempuan dari sisi yang berbeda. Film
merupakan produk dari struktur sosial,
politik, budaya  yang  sekaligus
membentuk dan mempengaruhi
dinamika struktur tersebut. Film juga
bekerja pada sistem-sistem makna
kebudayaan untuk memperbaharui,
mereproduksi atau mereviewnya, film
cenderung banyak diproduksi oleh
sistem- sistem tanda yang ada di dalam

masyarakat itu sendir. Fim dalam
banyak hal merupakan medium
representasi yang paling visible,

pervasive dan paling banyak dikonsumsi
masyarakat beberapa tahun belakangan
ini. Fim paling menonjol dalam
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Mmenangkap realitas kehidupan dibanding
sarana  ekspresi dan representasi
lainnya

Film merupakan salah satu media
yang mengkonstruksi apa yang yang
lerjadi dan menjadi keyakinan suatu
komunitas tentang nilai-nilal yang ada
dalam komunitas tersebul. Seperti
hainya film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanila yang
di sutradarai oleh Robby Ertanto. Film ini
digunakan sebagal media untuk
memahami dan merepresentasikan
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakal metropolitan di mana film ini
diproduksi. Pada penggambaran itu
masyarakatnya dapat dilihat dari struktur
naralif  film dan diskursus yang
ditetapkan seperti visual style, imaiji,
konfeksi, dan mitos. Dengan memahami
makna pesan-pesan yang ditayangkan
dalam film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita ini
maka dapat diketahui aspek-aspek apa
saja yang disampaikan oleh sutradara.

Setidaknya ada tiga poin temuan
penelitian  berkaitan dengan aspek
gender yang menyiratkan relasi

perempuan dan laki- laki dalam film ini,
yakni:

Pertama aspek domestifikasi
perempuan dan politik gender, yang
mendorong untuk menempatkan
perempuan dalam posisi tradisional
mereka sebagai ibu rumah tangga. Hal
ini ternyata juga memperoleh legitimasi
dari cara pandang negara terhadap
perempuan. Kedua aspek segresi, yakni
menempatkan perempuan pada posisi
yang lemah dalam hubungannya dengan
laki-laki. Perempuan yang ditempatkan
pada obyek seks, yang ternyata berakar
pada keadaan dimana penggiat sinema
amat tergantung pada konsep yang
muncul dari cara pandang laki-laki dalam
melihat perempuan. Ketiga paling tidak
dalam film ini para perempuan banyak

mengalami kenyataan yang
menempatkannya pada posisi
subordinat. .

Pengertian metropolis
menunjukkan pada pengertian tentgng
sifat masyarakat metropolitan
Masyarakat sering diterjemahkan
sebagai community, yang dapat
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didefinisikan sebagal suatu kelompok
manusia yang hidup bersama dalam
satu lingkungan lertentu. Pengertian
lingkungan  tertentu ini, .kemuduan
berkembang menjadi pon_oeman lentang
masyarakal selempal, yaillu masyarakal
yang linggal dalam satu wilayah (dalam
arti gm'm) damn bala"batas
tertentu di mana faklor utag\a yang
menjadi dasar adalah interaksi.

Interaksi masyarakat menyebab-
kan masyarakal ini berkembang,
perkembangan  masyarakat  yang
semakin mengglobal mengakibatkan
adanya pergeseran nilal dan norma,
sehingga perubahan pun tidak dapat
dihindari, pergeseran yang
mengakibatkan perubahan budaya ini
dinamakan gerak budaya yaitu: gerak
manusia yang hidup dalam masyarakat
yang menjadi suatu wadah
kebudayaan.?'

Masyarakat di kota-kota besar
misainya seperti Jakarta dan Bandung,
selalu  identik  disebut sebagai
masyarakat metropolitan, dimana
terdapat sekelompok masyarakat yang
terpinggirkan diantara gedung-gedung
pencakar langit dan kemewahan
kehidupan masyarakat yang lain. Dalam
flm 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita ini
menggambil setting di kota Jakarta yang
termasuk salah satu kota metropolitan.
Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita ini
merepresentasikan perempuan sebagai
penduduk metropolitan yang tercermin
dari bagaimana mereka hidup dan
berinteraksi, serangkaian dari tata cara
serta  kebiasaan mereka  dapat
mencerminkan budaya yang sedang
berlangsung pada masyarakat tersebut.
Budaya adalah hasil penciptaan,
perasaan dan prakarsai manusia berupa
karya fisik maupun nonfisik. Budaya ini

2 Selo Soemardjan, Social Changes in

Jogjakarta, Cornel University Prees Ithaca,
New York,

1962, hal: xx

*' Soerdjono Soekanto, Sosiologi suatu

Pengantar, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta,

1990, hal :189
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identik dengan periaku yang
b dalam bentuk gaya hidup
1okoh-lokoh dalam film inl

“‘“""',;Z’,‘,m penggambaran

empuan metropolitan sebagal objek
P dan  penyimpangan  seksual
””uamy and sexual deviance), Dalam
(;";‘“ inl, flm memandang bahwa
:.lompok marginal lebih mudah untuk
memunculkan, digambarkan, dan
direpresentasikan dalam bentuk film
demikian juga dengan perempuan.
Bahkan perempuan dianggap memilik|
nilal  lebih  ketlkka mereka bisa
dimarginalkan  lebih  jauh dengan
memfokuskan pada '« oksualitas', Sepert
dalam film 7 Hali 7 Cinta 7 Wanita ini
lergambar dalam kasus yang dialami
oleh Yanli yang direpresentasikan
sebagal seorang perempuan pramuria
(pekerja  seks  komersial).  Yanti
digambarkan sebagai perempuan yang
cerdas, seksi, pintar, kuat,
berpendidikan, dan mandiri. Pada kasus
tokoh Yanti tampak jelas representasi
perempuan metropolitan yang
disampaikan pada masyarakat adalah
perempuan pekerja seks komersial yang
pintar,

Lii seorang wanita yang
direpresentasikan sebagai  korban

kekerasan dalam rumah tangga, dalam
hal ini kekerasan seksual yang dilakukan
oleh suaminya sendiri dalam rumah
tangga setiap kali ingin melakukan
hubungan intim. Perempuan
metropolitan pada tokoh Lili ini
digambarkan sebagai makhluk yang
lemah, tidak memiliki hak berpendapat,
menerima segala perlakuan
pasangannya. Bahkan Lili cenderung
menutup-nutupi semua kekerasan yang
dilakukan oleh pasangannya. Lili
mengorbankan perasaannya dengan
mengatasnamakan rasa cinta yang
begitu besar terhadap suaminya.
Perempuan terkadang terlihat
lemah dan pasrah ketika mendapat
perlakuan yang tidak mengenakan dari
kaum lelaki. Ternyata di balik semua itu
Perempuan hanya berusaha untuk
Menjadi sosok yang sempurna. Sama
Seperti yang dilakukan oleh Lili, selalu
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berusaha menjadi istn yang patuh pada
suami. Alasan LIl tidak melaporkan
suaminnya ke polisi karena kehadran
suami dalam keluarga adalah hal yang
sangal  dinginkan, dan kebahagian
keluarga tidak longkap tanpa adanya

:;0'8"0 suami. Berlkutnya ada tokoh
ra,

karena pergaulan  bebas Rara
digambarkan sebagai gadis yang masih
polos dan tidak mengetahul akibat ketika
melakukan  hubungan  intim bisa
mengakibatkan kehamilan.

Representasi keindahan bentuk
tubuh perempuan sebagai daya lark fisik
(physical attractiveness), dalam film 7
Hati 7 Cinta 7 Wanita Ini pun
lergambarakan dengan jelas. Daya tarik
fisikk perempuan sebenamya sudah
menjadi obyek dalam hampir setiap
media massa sepert majalah, iklan,
tabloid, televisi, internet, dan juga film.
Hampir dalam situasi apapun
perempuan diperiakukan sama
memunculkan konsep femmes fatales
yaitu dengan menghubungkan pelaku
dengan bentuk fisik mereka menarik,
namun kemudian diikuti dengan fakta
lain yang berseberangan misalinya cantik
namun pekerja seks komersial, cantik
tetapi tidak bermoral, seperti dalam film 7
Hati 7 Cinta 7 Wanita ini yang
direpresentasikan melalui peran Yanti
dengan bentuk tubuh yang molek, seksi,
dan juga kostum vyang ketat dan
memperlihatkan setiap lekuk tubuhnya.
Kemudian digambarkan pula melalui
peran Rara, gadis belia yang hamil di
luar ikatan pernikahan. Kepolosan,
keluguan, dan pengetahuannya yang
kurang tentang pendidikan seks
membuatnya merasa bahwa melakukan
hubungan intim itu adalah hal yang biasa
dan tidak menyebabkan kehamilan.

Terdapat pula penggambaran
seorang istri yang tidak baik (bad wives),
sebutan ini ditujukan pada perempuan
yang arogan terhadap pasangan atau
suaminya. Dalam film 7 Hati 7 Cinta 7
Wanita ini indikasi tentang representasi
istri yang lidak baik terlihat pada
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penggambaran tokoh Ningsih. Di mana
tokoh Ningsih dalam film ini
direpresentasikan sebagai perempuan
yang arogan, mendominasi segala
urusan keluarga/rumah tangga, posisi
perempuan sebagal superordinat laki-
laki. Merasa lebih mampu mengatasi
sémuanya kelimbang suaminya yang dia
anggap cupu (lidak tahu apa-apa) dan
lidak bisa melakukan apa-apa.

Ningsih digambarkan sebagai
perempuan meltropolitan yang
menginginkan kesamaan hak antara laki-
laki . Bagi Ningsih hak-hak perempuan
itu tidak dibatasi oleh jenis kelamin, jenis
pekerjaan, ruang lingkup pergaulan.
Pada umumnya perempuan atau istri
yang ideal seharusnya menjadi ibu
rumah tangga, tinggal di rumah,
mengurus rumah, serta secara
emosional dan ekonomi tergantung
kepada suami yang cenderung bertugas
di ruang publik dengan pekerjaan dan
tanggungjawabnya.

Gambaran berikutnya  yang
terlihat dalam film 7 Hati 7 Cinta 7
Wanita seperti perempuan yang
cenderung mau mengorbankan dirinya
untuk orang lain ini menunjukkan
perempuan sebagi subordinat. Posisi
subordinat perempuan tidak selaluy
memperlihatkan posisi yang tidak
seimbang dengan lelaki, akan tetapi juga
memperlihatkan bahwa perempuan juga
cenderung suka atau mau berkorban.
Artinya perempuan mendahulukan orang
lain dibanding dirinya sendirinya seperti
tokoh Lili. Posisi Lili yang selalu
mengalami kekerasan seksual setiap kali
melakukan hubungan intim dengan
suaminya, ia masih selalu membela
suaminya dan menutup-nutupi apa yang
dilakukan suaminya, hal ini
memperlihatkan  posisi subordinitag
perempuan. Posisi lain seperti. .im
diperlihatkan oleh Ratna sebagai ibu
rumah tangga yang sabar, sholehah dan
bertanggungjawab atas keluarga
meskipun sering ditinggalkan oleh
suaminya yang ternyata memiliki istri lagi
dan sudah dikaruniai seorang anak.

Selain itu ada juga
penggambaran seorang wanita yang
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at ui akan nasib kaumnya
'soaa?agm ﬁlpn?d 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita in;
tokoh tersebut direpresentasikan mejajy;
peran dr. Kartini yang..tpmpuh sebagai
perempuan yang memiliki prinsip feminis
sangat kuat. Selalu membela kaumnya
dengan mencoba memperuangkan
kesamaan hak dan emansipasi wanita
agar kaum perempuan lidak menjag;
objek yang selalu tertindas dan dalam
posisi subordinasi. Subordinasi timby
sebagai akibat pandangan gender
terhadap kaum perempuan. Sikap yang
menempatkan perempuan pada posisi
tidak penting muncul dari adanya
anggapan bahwa perempuan ity
emosional atau irasional sehingga
perempuan tidak bisa bahkan tidak boleh
tampil memimpin atau lebih
mendominasi.

Dalam fim 7 Hati 7 Cinta 7
Wanita terdapat 17 scene yang memiliki
makna penting dalam
merepresentasikan mitos perempuan.
Kode-kode yang terdapat dalam adegan
lersebut dianalisis menggunakan
semiotika Roland Barthes vyaitu kode
hermeneutik, kode aksi, kode semik,
kode simbolik dan kode budaya, Kode
hermeneutik terdapat dalam film ini
terdapat pada scene 8, 16, 17, dan 54.
Adegan yang mengandung kode aksi
adalah aksi dokter Rohana yang berhasil
membuka pandangan dokter kartini
mengenai masalah gender bahwa tidak
sémua perempuan menjadi korban
terdapat dalam scene 15, 27, dan 35.
Adegan yang mengandung kode semik
antara lain tanda yang diberikan oleh
dokter Kartini untuk menjalani sebuah
lkatan  pernikahan setelah melihat
kemesraan Lastri dan Hadi, adegan lain
yang mengandung kode semik adalah
scene 2, 20, 31, dan 51. Adegan yang
mengandung kode simbolik antara lain
scene 10, 31, 40, 46, 53, dan 59.
Adegan yang mengandung kode budaya
anlara lain perempuan dalam
ketimpangan dan kesetaraan gender.

Hasil  penelitian ini juga
menunjukkan  penyangkalan wacana
mitos perempuan. Penyangkalan
wacana mitos “cinta buta” adalah dalam
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w hubungan asmara yang ada
o ah bagaimana uniuk  saling
”"”mm.. mengerti, menghormati,
nghargal dan mencinial  pasangan
4 adanya. Jangan sampal dibulakan
%%, cinta dan menganggap segala yang
erjadt adalah pengorbanan dar sebuah
cinta sejatl .
pPenyangkalan mitos “seks

pagal bukli cinta’ adalah cinta tidak
bisa dibuktikan dengan seks melainkan
melalul kesediaan uniuk membiarkan
orang lain letap mandiri dan bebas. Seks
hanya bisa menjadl ungkapan cinta
sejauh ada komitmen dan tlanggung
jawab. Penyangkalan mitos “tubuh
perempuan” bahwa inner beauty adalah
kecantikan yang lahir darl dalam diri
seseorang, merupakan hasil dari
kekuatan pikiran, hati dan ketulusan.
Inner beauty akan abadi walau usia tidak
muda lagi dan tubuh lidak lagi indah.
Penyangkalan mitos “perempuan lajang”
adalah kemuliaan perempuan sebagali
ibu diperoleh jika la ada dalam ikatan
perkawinan dengan seorang laki-laki
yang disahkan oleh hukum dan kaidah-

kaidah sosial yang berlaku,
Penyangkalan mitos “perempuan itu
lemah” adalah perempuan bukan
makhluk yang lemah. Faktanya,
perempuan justru melindungi dan
menyelamatkan.

Feminisme dalam film 7 Hati 7
Cinta 7 Wanita tergolong dalam aliran
feminisme liberal, feminisme sosialis dan
marxis. Berdasarkan teori ini, gerakan
persamaan kesempatan dan hak yang
dilakukan oleh dr. Kartini menjadi tujuan
utama dari sutradara dalam
menyampaikan pesan-pesan lentang
feminisme. Dengan memilih karakter
seorang dokter spesialis kandungan
yang tabah dan bijak dalam memberikan
nasehat pada pasien-pasiennya tanpa

adanya diskriminasi laki-laki atau
perempuan. .
Feminisme liberal ditunjukan

pada karakter dokter Kartini sebagai
sosok wanita modern sukses Yyang
mandiri. Perjuangannya dalam membela
kaum perempuan terhadap penindasan
kaum laki-laki dan ingin menyamakan
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kodudukan, kesompatan dan hak antara
lakidaki dan perempuan Hal tersebut
lorkhal pada keteguhan hatinys dalam
menyelesaikan masalah pasen
pasennya Beboerapa indakan
diskriminasl terhadap perempuan yang
diaslami oleh LN, Yanl, Ratna, Rarma
Ningsih, dan Lasiri merupakan bentuk
leminisme sosialis yang juga di
ungkapkan oleh leori marx. Sepertl teori
inl, diskriminasi yang mereka alami
seperti  lerkhianali, menjadi  korban
KDRT, hamil diluar pemnikahan, kanker
rahim, dan diselingkuhi, merupakan
siruktur besar sosial budaya di
masyarakal yang memang ad- dalam
kehidupan sehari-hari. :
Perempuan melropolitan selalu
berusaha uniuk memperbaharui
penampilannya sesual dengan ftrend
yang sedang berlaku., Penampilan bukan
saja apa yang melekal di lubuh semata,
melainkan juga bagaimana keseluruhan
potensi dalam dif memungkinkan
mereka untuk menampilkan citra din.
Cara berpakaian dan pilihan wama
dalam berbusana, pergaulan, ataupun
dalam hal apa saja yang berkaitan
dengan identitasnya sebagai wanita
adalah salah satu dari usaha perempuan
metropolitan untuk membentuk citra
tertentu melalui penampilannya.
Representasi perempuan metropolitan
dalam film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita ini
sangatlah kompleks, tidak hanya
sekedar domestifikasi, segresi, ataupun
subordinat. Akan letapi representasi
perempuan metropolitan juga
digambarkan sebagai objek eksploitasi
dan segala yang ditampilkan dalam film

ini perempuan menjadi objek
representasi perempuan yang buruk.
5.1. Kesimpulan

Dengan pendekatan analisis

semiotika Roland Barthes terhadap film
7 Hati 7 Cinta 7 Wanita terlihat dalam
penelitian ini ada sebuah usaha dari
sutradara untuk  menggambarkan
perempuan metropolitan yang sangat
kompleks saat ini. Bentuk kekerasan fisik
maupun mental tertuang dalam film ini
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Melalul simbol-simbol yang lekal dalam
kehidupan masyarakal
Dalam hasil penelitan Inl

Selidaknya ada dua hal yang terjawab

Pertama, bagaimana  representasi

perempuan metropolitan dikonstruksikan

dalam Film 7 Hali 7 Cinta 7 Wanita?

Kemudian yang kedua, bagaimana

pemaknaan perempuan metropolitan

dibangun dalam film 7 Hati 7 Cinta 7

Wanita? Dari hasil temuan yang lelah

dipaparkan dalam penelitian dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Representasi perempuan
metropolitan yang dikonstruksikan
dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita
a. Bentuk representasi perempuan

metropolitan sebagai objek seks
dan  penyimpangan seksual
(sexuality and sexual deviance);

b. Representasi kecantikan dan
keindahan bentuk tubuh
perempuan sebagai daya tarik
fisik (physical attractiveness);

C. Representasi seorang istri yang
tidak baik (bad wives), sebutan ini
ditujukan pada perempuan yang
arogan atau mendominasi

terhadap pasangan atau
suaminya.

d. Representasi seorang
perempuan yang
memperjuangkan hak-hak
kaumnya.

e. Representasi berikutnya yang
terlihat dalam film 7 Hati 7 Cinta 7
Wanita seperti perempuan yang
cenderung mau mengorbankan
dirinya untuk orang lain ini
menunjukkan perempuan
sebagai subordinat. Posisi
subordinat perempuan tidak
selalu memperlihatkan posisi
yang tidak seimbang dengan
lelaki, akan tetapi juga
memperlihatkan bahwa
perempuan juga cenderung suka
mengalah atau mau berkorban.

f. Persoalan perempuan
metropolitan yang sangat
kompleks direpresentasikan
sebagai keburukan-keburukan.
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2 Pembentukan PéMmakna
perempuan _ metropolitan v
dibangun dalam film 7 Hat 7 Cintg &

Wanita.

a. Pembentukan Pemaknaan,
perempuan melropolitan
dibangun melalui sudut

pengambilan gambar Jow angle
high level, dan eye level,
b. Pembentukan makna

representasi Penggambaran
perempuan juga dibangun
melalui teknik pencahayaan:

c. Pembentukan makna perempyan
dalam film ini juga dibangun
melalui pengambilan gambar long
~shoot, full shot, medium shof
medium close up, dan close up,

5.2. Saran

Dengan menyimak  secara
seksama dari  hasil pembahasan
penelitian ini maka peneliti menyarankan
beberapa hal diantaranya;

1. Sutradara, pembuat film, atau sineas
flm semestinya lebih jeli dalam
memunculkan representasi tentang
perempuan. Lebih bisa memahami
dengan baik perbedaan antara
mana kodrat perempuan dan mana
yang merupakan hasil konstruksi
gender tentang perempuan;

2. Film sebagai salah satu media
massa yang  efektif dalam
mempengaruhi pola pikir
masyarakal merupakan pemegang
kendali transformasi sosial yang
cukup powerful dengan didukung
oleh kekuatan audio dan visual ,
sehingga dapat menjadi agen
perubahan wacana yang sangat
cepal. Untuk itu penggambaran
dalam film hendaknya lebih jelas
dan mendetail;

3. Untuk  pengembangan  kajian
akademis pada bidang lImu
Komunikasi, khususnya semiotika,
sebaiknya perlu dipertimbangkan
untuk memperdalam pengetahuan
peneliti tentang kajian-kajian analisis
teks seperti analisis semiotika,
analisis framing, analisis isi, analisis
wacana, paradigma ilmu, dan teor-
teori iimu komunikasi karena bidang
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kajian lersebul dapal sangal
membantu dalam memahami

simbol, pesan, dan makna yang
direpresentasikan melalul  media
massa, dalam hal ini film. Terlebih
dewasa ini perkembangan media
teknologl komunikasi, informasi, dan
media massa sangal berkembang
pesat . |

4. Untuk peneliti lain yang ingin
melakukan peneliian dengan objek
yang sama disarankan
menggunakan pendekatan metode
penelitian kritis, agar hasil penelitian
dan kajlan menjadi lebih mendalam
untuk bisa membongkar ideologi
yang di balik film ini.
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